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ABSTRAK

STRATEGI ADAPTASI DAN RESILIENSI KOMUNITAS
NELAYAN DESA PANGKAH KULON DALAM MENGHADAPI
DAMPAK PERUBAHAN IKLIM

Oleh:
Biby Umay Sa’adah

Desa Pangkah Kulon merupakan salah satu desa pesisir di Kecamatan

Pangkah Kabupaten Gresik. Desa pangkah kulon adalah desa yang

masyarakatnya mayoritas bekerja sebagai nelayan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat resiliensi dan strategi adaptasi yang dilakukan
dalam menghadapi perubahan iklim tersebut. Penelitian ini dilakukan pada

bulan Oktober 2020. Metode penelitian yang digunakan untuk resiliensi
adalah kuesioner sedangkan untuk mengetahui strategi adaptasi nelayan

dilakukan melalui metode wawancara mendalam. Hasil dari penelitian

menunjukkan modal alam Modal alam dalam kategori sedang, pada modal

manusia termasuk rendah, modal fisik termasuk tinggi, modal sosial pada

kategori tinggi dan modal finansial termasuk sedang. Uji statistik didapatkan

hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 69.7% , uji signifikansi simultan

(uji F) didapatkan nilai F-hitung memiliki nilai 22.502 lebih besar dari F-tabel
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0.00 < 0,05)Hasil dari analisis regresi
linier berganda menunjukkan pada modal fisik signifikan dan memiliki nilai
negatif sedangkan modal sosial yakni simultan dan memiliki nilai positif.
Strategi adaptasi yang dilakukan nelayan dalam menghadapi perubahan iklim
adalah peluasan lapangan pekerjaan (Diversivikasi), penganekaragaman alat
tangkap, memanfaatkan jaringan sosial dan mobilisasi anggota keluarga.

Kata kunci: Pangkah kulon, Strategi Adaptasi, Resiliensi, Perubahan
Iklim
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ABSTRACT

ADAPTATION STRATEGIES AND RESILIENCE OF THE
FISHERMAN COMMUNITY OF PANGKAH KULON VILLAGE IN
FACING THE IMPACT OF CLIMATE CHANGE

Oleh:
Biby Umay Sa’adah

Pangkah Kulon Village is one of the coastal villages in Pangkah
District, Gresik Regency. Pangkah Kulon Village is a village where the
majority of the people work as fishermen. This study aims to determine the
level of resilience and adaptation strategies undertaken in the encounter of
climate change. This research was conducted in October 2020. The research
method used for resilience is a questionnaire, while to determine the
adaptation strategy of fishermen, it is carried out through in-depth interviews.
The results of the study show that natural capital is in the medium category,
human capital is low, physical capital is high, social capital is high and
financial capital is moderate. Statistical test obtained the results of the
coefficient of determination (R2) of 69.7%, the simultaneous significance test
(F test) obtained the F-count value has a value of 22,502 greater than the F-
table and a significance value of 0.000 (0.00 < 0.05). The results of the
analysis multiple linear regression shows that physical capital is significant
and has a negative value, while social capital is simultaneous and has a
positive value. Adaptation strategies carried out by fishermen in dealing with
climate change are expanding employment opportunities (diversification),
diversifying fishing gear, utilizing social networks and mobilizing family
members.

Keywords: Pangkah kulon, Adaptation Strategy, Resilience, Climate
change
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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perubahan iklim adalah suatu perubahan yang diakibatkan oleh
manusia dan berdampak pada iklim di dunia. Perubahan iklim berbeda-beda
disetiap belahan dunia lainnya. Letak Indonesia yang berada di katulistiwa
memiliki dampak yang berbeda dari negara yang bersuhu dingin. Dampak
dari perubahan iklim sangat bermacam-macam, seperti halnya meningkatnya
radiasi sinar ultra violet, polusi di udara, dan suhu udara yang berubah-ubah,
tidak hanya itu dari dampak perubahan tersebut juga dapat pula menjadi salah
satu faktor dampak perubahan iklim yang secara tidak langsung, seperti
penularan penyakit menjadi lebih cepat, berkurangnya ketersediaan pangan
serta perpindahan penduduk. (Dewi, 2012) Hal ini telah dijelaskan Allah
SWT dalam surah Ar Ruum ayat 41 yang berbunyi:

It Al s faa B il o8 1, 3l 5T Sl S

-
o -
5~ 5 8|~

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar” (QS. Surah Ar-Rum:41).

Tafsir dari potongan ayat diatas adalah sesungguhnya kerusakan yang ada
dibumi ini banyak disebabkan oleh manusia dan Allah SWT memberikan
peringatan dengan sebuah kejadian yang bermaksud untuk menegur atau
mengingatkan tentang perbuatan manusia yang dapat mengakibatkan kerusakan
di bumi sehingga manusia dapat memperbaiki dan kembali menjaga bumi
dengan baik dan juga agar manusia dapat belajar dan beradaptasi atau bangkit

kembali dari kondisi yang sebelum-sebelumnya.



Dampak perubahan iklim yang diakibatkan oleh meningkatnya suhu udara
di bumi cukup mengkhawatirkan bagi kehidupan manusia. Selama 50 tahun
terakhir, suhu atmosfer dan konsentrasi CO:2 terus meningkat, yang secara
langsung kondisi ini juga menaikkan suhu bumi termasuk komponen akuatik,
yaitu sungai, danau dan laut. Dampak dari naiknya suhu air laut memberikan
pengaruh yang sangat kompleks terhadap berbagai aspek kelautan termasuk
perikanan. Dampak tersebut terjadi secara langsung maupun tidak langsung,
yang efeknya muncul dalam variasi waktu yang berbeda, terkadang dampaknya
tidak terdeteksi pada awal perubahan, dan baru disadari setelah ada pihak-pihak
yang merasa dirugikan. (Syahailatua, 2008).

Dampak dari perubahan iklim juga dapat mempengaruhi beberapa aspek
kelautan yang dapat berdampak besar terhadap hasil tangkapan atau pendapatan
nelayan, salah satunya yakni tidak menentunya cuaca, hal ini dapat berdampak
buruk bagi nelayan jika pada saat nelayan sedang melaut dan terjadi perubahan
cuaca yang ekstrem di tengah laut. Dampak yang sangat berpengaruh lainnya
menurut Zedillo (2008) salah satu dampak perubahan iklim yang perlu
diwaspadai adalah kenaikan paras muka air laut (Sea level rise atau SLR). Hal
ini juga ditegaskan oleh IPCC (Intergovernmental Panel On Climate Change)
sebuah badan yang telah dibentuk oleh WMO (World Meteorological
Organization) dan juga UNEP (The United Nation Of Environmental Program)
yakni muka air laut secara global telah mencapai 20-25 cm dalam kurun waktu
100 tahun terakhir, dan telah menunjukkan untuk kemungkinan terburuk pada
tahun 2100 permukaan air laut akan naik rata-rata mencapai 95 cm. Naiknya
permukaan air laut akan berdampak buruk diwilayah-wilayah pesisir seperti
halnya meningkatnya intensitas dan frekuensi banjir, meluasnya intrusi air laut,
dan perubahan arus laut yang akan mengakibatkan meluasnya kerusakan
mangrove.

Pangkah Kulon merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. Desa Pangkah Kulon adalah desa yang
berbatasan langsung dengan laut bagian utara Pulau Jawa, selain itu Pangkah
Kulon juga merupakan desa yang dekan dengan muara yang menghubungkan

sungai Bengawan Solo dengan laut. Mayoritas pekerjaan dari masyarakat Desa



Pangkah Kulon adalah nelayan. Jumlah nelayan di daerah tersebut relatif
banyak, dari data badan pusat statistik Kabupaten Gresik yang berada di buku
‘Ujung Pangkah dalam angka” dalam angka menyebutkan bahwa jumlah
nelayan di daerah tersebut berjumlah kurang lebih 332.

Masyarakat nelayan yang hidup memanfaatkan sumber daya laut sangat
bergantung pada kondisi wilayah tangkapan. Akses terhadap wilayah tangkapan
mudah atau sulitnya juga mempengaruhi pada pendapatan komunitas nelayan.
Selain itu, modal sosial yang juga dibina antar masyarakat nelayan baik dengan
nelayan besar atau nelayan kecil juga berpengaruh terhadap kehidupan nelayan.
Dalam kehidupannya, tidak jarang nelayan mengalami masa krisis. Masa krisis
ini dapat dialami karena ketergantungan pada musim, tercemarnya wilayah
tangkapan, atau semakin banyaknya saingan dengan peralatan modern. Hal ini
membuat hasil tangkapan yang diperoleh nelayan akan berkurang sehingga
berdampak langsung pada pendapatan nelayan. Ketika nelayan mengalami
masa krisis seperti ini, lima modal akan berperan dalam kehidupan nelayan
sebagai cara untuk kembali ke keadaan normal. Kemampuan nelayan untuk
kembali ke keadaan normal setelah mengalami tekanan ini disebut sebagai
resiliensi. Hal tersebut merupakan salah satu alasan mengapa penting untuk
dilakukan sebuah penelitian Strategi Adaptasi Dan Resiliensi Komunitas
Nelayan Desa Pangkah Kulon Dalam Menghadapi Dampak Perubahan Iklim.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana tingkat resiliensi komunitas nelayan Desa Pangkah Kulon

terhadap dampak perubahan iklim?

b. Bagaimana strategi adaptasi nelayan Desa Pangkah Kulon terhadap

dampak perubahan iklim?
1.3 Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui tingkat resiliensi komunitas nelayan Desa Pangkah
Kulon terhadap dampak perubahan iklim.

b. Untuk mengetahui strategi adaptasi nelayan Desa Pangkah Kulon

terhadap dampak.



1.4 Batasan Masalah
Penelitian memiliki keterbatasan mutlak yang perlu diperhatikan.
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini dilakukan di Desa Pangkah Kulon Kecamatan Ujung
Pangkah Kabupaten Gresik.
b. Perubahan iklim yang dimaksud adalah terjadinya badai pada waktu
musim penghujan.
1.5 Manfaat
a. Bagi Akademisi:
Penelitian ini diharapkan menjadi proses pembelajaran agar tercipta
penelitian yang lebih baik lagi. Selain itu penelitian ini juga dapat
menjadi acuan untuk penelitian yang terkai.
b. Bagi Masyarakat:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran ketahanan
komunitas nelayan terhadap perubahan iklim.
c. Bagi Pemerintah:
Penelitian ini dapat memberikan data dan informasi mengenai kehidupan
nelayan sehingga dapat membuat strategi kebijakan yang sesuai dengan

kebutuhan nelayan khususnya di Desa Pangkah Kulon.



2.1

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Iklim

Iklim dan cuaca merupakan suatu hal yang berbeda, secara
pengertiannya cuaca adalah keadaan udara pada saat tertentu pan pada tempat
tertentu dalam sekala pendek dan jangka waktu yang singkat. (Miftahuddin,
2016). Sedangkan iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam waktu yang
cukup lama. Iklim merupakan fenomena alam yang digerakkan oleh
gabungan beberapa unsur, yaitu radiasi matahari, temperatur, kelembaban,
awan, hujan, evaporasi, tekanan udara, dan angin. (Kartasapoetra, 2004)

Iklim adalah rata-rata jangka panjang dari kondisi atmosfer (cuaca)
pada suatu tempat. Iklim juga dikatakan sebagai rata-rata cuaca disuatu
tempat, maka dari itu cuaca diberbagai daerah akan berubah secara cepat baik
tiap detik ataupun setiap harinya. Nilai rata-rata dari kondisi unsur-unsur
cuaca pada jangka panjang merupakan gambaran dari kondisi iklim di suatu
daerah tersebut (Handoko, 2006). Iklim di bumi sangat dipengaruhi oleh
kesetimbangan energi di permukaan bumi. Sumber utama energi di bumi ini
adalah matahari. Perubahan netto energi radiasi surya (matahari) yang
diterima bumi dapat mengakibatkan perubahan kondisi cuaca yang secara
jangka panjang dapat menyebabkan perubahan iklim di bumi. Seluruh radiasi
surya yang menuju ke permukaan bumi, hanya sepertiganya ke ruang angkasa
oleh atmosfer dan oleh permukaan bumi.

Menurut Julismin (2013) terdapat beberpa faktor yang dapat
mempengaruhi iklim di Indonesia, yang pertama adalah berubah-ubahnya
kedudukan matahari, kedudukan matahari pada saat berada tepat di atas
dataran Asia akan menyebabkan naiknya temperatur yang mengakibatkan
tekanan di Asia relatif rendah. Sebaiknya pada saat periode yang bersamaan
di daratan Australia temperaturnya akan relatif lebih rendah dan
mengakibatkan tekanan udara relatif tinggi. Akibatnya akan bertiup masa

udara dari daratan Australia yang relatif kering ke daratan Asia, sehingga



pada waktu melewati pulau-pulau di Indonesia tidak banyak menimbulkan
hujan kecuali di lereng-lereng gunung yang tinggi yang menghadap ke
tenggara dan wilayah yang sudah jauh dari Australia, seperti Sumatera Utara
dan Kalimantan bagian barat. Periode ini disebut juga dengan musim angin
timur, dimana akan terjadi musim kemarau dibeberapa wilayah di Indonesia.
Sementara itu pada saat matahari berada diatas dataran Australia disebut
dengan musim angin barat, dimana pada saat tersebut beberapa wilayah di
Indonesia akan terjadi musim hujan.
2.1.1 Perubahan Iklim

Perubahan iklim memberikan dampak langsung maupun tidak
langsung kepada kehidupan manusia meliputi hampir seluruh aspek.
Wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil merupakan wilayah yang paling
rentan terhadap dampak perubahan iklim, karena terjadinya kenaikan
paras muka laut (sea level rise) hal iniakan berdampak
menenggelamkan pulau-pulau kecil yang berelevasi rendah (Lasabuda,
2013). Selain itu, perubahan iklim juga berdampak pada aktivitas sosial
ekonomi masyarakat yang meliputi waktu melaut, daerah tangkapan
ikan dan jumlah tangkapan ikan (Nurlaili, 2011).

Diposaptono et al. (2009) berpendapat bahwa perubahan iklim
terjadi secara alami yang terkait dengan proses alam yang sangat
panjang (evolusi) dalam rentang waktu 4.5 milyar tahun silam.
Fenomena yang telah terjadi saat ini adalah perubahan yang terjadi
lebih cepat dari yang seharusnya. Fenomena ini penting disoroti
mengingat penyebab-penyebab dari pemanasan global berasal dari
faktor-faktor antropogenis yang menghasilkan emisi gas rumah kaca.
Peningkatan emisi GRK disebabkan oleh aktivitas ekonomi manusia
yang mengkonsumsi energi fosil seperti bahan bakar minyak, batu bara
dan sejenisnya dan juga diperparah oleh deforestasi (Satria 2009),
degradasi lahan gambut serta kebakaran hutan (Marr et al. 2009).
Semenjak revolusi industri pertengahan abad 18, intensitas dan
inefisiennya pembakaran kayu, arang, minyak dan gas, diikuti oleh

konversi lahan besar-besaran telah mengakibatkan meningkatnya
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konsentrasi GRK di atmosfer. Tumbuhan berperan dalam mengubah

CO2 menjadi oksigen. Pengurangan jumlah tumbuhan membuat

ketersediaan oksigen juga ikut terbatas, sehingga bakteri memproduksi

metana yang menjadi gas pemicu pemanasan global. Penggunaan pupuk
buatan di akhir abad 19 juga menyebabkan pelepasan nitrogen oksida,
salah satu  GRK, keudara. Semenjak tahun 1920, aktivitas
industri mulai menggunakan sejumlah campuran karbon buatan yang
digunakan untuk mesin pendingin, fire suppression, dan sebagainya

yanng menghasilkan GRK yang sangat kuat (Steiner, 2009).

Dampak Perubahan Iklim

Perubahan iklim yang dipercepat akibat campur tangan
manusia menyebabkan berbagai perubahan dalam ekosistem laut
dan  perairan seiring terjadinya perubahan temperatur  dan
peningkatan keasaman akibat penyerapan gas CO2 oleh perairan laut

(Steiner, 2009) Dampak yang ditimbulkan akibat dari perubahan ini

antara lain (Steiner, 2009):

1. Naiknya Permukaan air laut akibat pemanasan yang dipicu
peningkatan suhu atmosfer sehingga lapisan gletse dan es di kutub
utara mencair yang nantinya berakibat pada:

a. Kerusakan ekosistem mangrove

b. Terjadinya peningkatan erosi pantai

c. Banjir, badai dan gelombang ekstrem

d. Intrusi air laut ke daratan

2. Terjadinya kenaikan suhu permukaan air laut yang kemudia memicu
timbulnya:

a. Kerusakan terumbu karang, dimana peningkatan suhu
memicu matinya jaringan terumbu karang dan berakibat
pada munculnya fenomena pemutihan terumbu karang

b. Perubahan upwelling atau gerombolan ikan (Chen, 2008)

3. Menurunnya salinitas air laut sehingga memicu  migrasi

berbagai jenis spesies hewan karena kondisi lingkungan

yang berubah (Chen, 2008).
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4. Perubahan Curah hujan, pola hidrologi dan pola angin dimana hal
ini menyebabkan peningkatan frekuensi dan intensitas badai
dilautan (Steiner, 2009).

Nelayan

Secara geografis, nelayan adalah masyarakat yang hidup,
tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi
antara wilayah darat dan laut. Sebagai suatu sistem, masyarakat nelayan
terdiri atas kategori-kategori sosial yang membentuk kesatuan sosial
(Kusnadi, 2009). Menurut Undang-undang Perikanan nomor 45 Tahun
20009, Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya
melakukan penangkapan ikan.

Berdasarkan Undang-undang No. 31 Tahun 2004 Pasal 1 ayat 1 dan 7
menjelaskan bahwa nelayan adalah orang yang mata pencahariannya
melakukan penangkapan ikan, dan nelayan kecil adalah orang yang mata
pencahariannya melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari yang menggunakan kapal perikanan berukuran paling besar
5 (lima) gross ton (GT). Sedangkan Menurut Ellis (2000) aktivitas nelayan
memiliki spesifikasi gender yang sangat tinggi. Mayoritas dari pekerjaan ini
adalah hanya laki-laki yang melakukan aktivitas penangkapan ikan.
Meskipun demikian terdapat ada keterlibatan perempuan di perikanan sekitar
pantai dan karang, serta dalam proses pengolahan dan penjualan.

Berikut ini merupakan golongan nelayan menurut Haryono (2005) yang
telah dikutip oleh Apridar et al. (2011) yaitu:

1. Nelayan juragan/nelayan pemilik yakni nelayan yang memiliki alat

tangkap berupa perahu beserta jaringnya.

2. Nelayan buruh yakni nelayan yang mengoperasikan alat tangkap
yang bukan miliknya sendiri, yang kerap disebut sebagai
pandega/bandega.

3. Nelayan perorangan yakni nelayan yang memiliki alat tangkap

sendiri dan mengoperasikannya tanpa orang lain.



2.3 Resiliensi

Resiliensi merupakan kata atau istilah bahasa inggris yakni dari kata
resilience yang berarti daya pegas, daya kenyal atau kebahagiaan (jhon echol,
2003). Menurut Sills dan Steins (2007) resiliensi merupakan adaptasi yang
bernilai positif dalam menghadapi stres dan trauma. Resiliensi merupakan
pola pikir yang memungkinkan individu untuk mencari pengalam baru dan
untuk melihat kehidupannya sebagai suatu pekerjaan yang mengalami
kemajuan. Resilensi juga dapat diartikan sebagai kapasitas seseorang untuk
tetap berkondisi baik dan memiliki solusi yang produktif ketika berhadapan
dengan kesulitan ataupun trauma, yang memungkinkan adanya stress di
kehidupannya (Reivich & Shatte, 2002). Resiliensi juga dapat diartikan
sebagai kemampuan bangkit kembali dari suatu kondisi (negatif) yang
mencerminkan dari suatu individu atau kelompok atau merupakan hasil dari
sebuah pembelajaran dari pengalaman.

Terdapat tiga indikator utama dalam memahami konsep resiliensi
yaitu kapasitas penyangga (buffer capacity), kemampuan organisasi diri
(self-organisation), dan kapasitas belajar (capacity for learning). Resiliensi
mata pencaharian tergantung bagaimana fungsi mata pencaharian pada
kapasitas dan  agen, serta  kondisi sosial, institusi, dan alam.
Konsep resiliensi dapat membantu untuk memahami faktor-faktor yang
memungkinkan faktor untuk melindungi mata pencahariannya
dari konsekuensi buruk perubahan (perubahan iklim dan variabilitas iklim)
(Speranza, 2014). Kerentanan dan ketahanan hidup saling berdampingan
dalam sistem. Pada pendekatan kehidupan rumah tangga, meskipun
ketahanan dipandang sebagai lawan dari kerentanan yang dapat dilihat
sebagai skala yang terpisah namun terkoneksi. Kerentanan dari rendah ke
tinggi dan resiliensi rendah ke tinggi yang berarti bahwa peningkatan
resiliensi akan mengurangi kerentanan, sementara penurunan resiliensi dapat
meningkatkan kerentanan. Berikut ini merupakan beberapa aspek resiliensi
yang penting untuk diketahui:

1. Modal Ekonomi (Financial)



Modal Finansial merupakan sumber keuangan yang digunakan dan
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam mencapai tujuan penghidupan
mereka. Modal ini mewakili unsur sumber keuangan yang ada
dimasyarakat (seperti tabungan atau simpanan, penghasilan, pinjaman
modal usaha, sertifikat surat berharga, saham, kredit atau hutang, hibah
baik formal ataupun informal, kiriman dari keluarga yang bekerja diluar
daerah, dana pensiun, keuntungan usaha, upah, gaji dan sebagainya)
yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang derajat kehidupan
masyarakat. Financial capital merupakan investasi masa depan oleh
suatu rumah tangga yang dapat digunakan secara langsung untuk
memenuhi kebutuhan pangan ataupun non pangan.

. Modal Sesial (Social)

Modal Sosial merupakan bagian dari kehidupan sosial jaringan, norma
dan kepercayaan yang mendorong partisipasi dan tindakan bersama
secara lebih efektif dalam mencapai tujuan bersama. Modal sosial
merupakan aset yang digunakan oleh rumah tangga dalam
memperhtahankan kelangsungan hidup atau sebagai kekuatan untuk
mengusahakan penghidupan melalui jejaring dan keterkaitan yang
memungkinkan sumber sosial dipadukan seperti gotong royong dan
hubungan saling poercaya serta bekerja sama yang saling

menguntungkan seperti jaminan sosial.

. Modal Ekologi (Alam)

Modal Ekologi merupakan persediaan alam yang menghasilkan daya
dukung dan nilai manfaat bagi penghidupan manusia. Sumber daya ini
dapat meliputi tanah dan produksinya, air dan sumber daya air
didalamnya (ikan), pohon dan hasil hutan, binatang buruaan,
keanekaragaman hayati, sesuatu kegiatan yang berhubungan dengan
lingkungan. Bagi masyarakat pesisir persediaan alam yang memiliki
nilai dan manfaat bagi penghidupan seperti produktivitas perikanan dan
proporsi ikan ekonomis. Produktivitas perikanan tidak hanya pada
kemampuan populasi ikan menghasilkan ikan, namun juga

kemampuannya dalam memberikan nilai ekonomi dan keuntungan
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sosial. Dan nilai ekonomis penting memiliki arti bahwa ikan yang
memiliki nilai pasaran yang tinggi dari volume produksi secara makro.
Keberadaan ikan ekonomis penting pada suatu daerah terhadap sumber
daya ikan yang dieksploitasi secara nasional.
4. Modal Fisik
Modal fisik (physical capital) adalah aset yang dibentuk oleh proses
produksi ekonomi seperti bangunan, kanal irigasi, jalan, peralatan,
mesin, dan aset fisik lainnya. Bagian dari aset fisik yang sangat
berpengaruh terhadap diversifikasi mata pecaharian petani adalah
infrastruktur seperti jalan, aliran listrik, dan ketersediaan air. Modal
fisik pada masyarakat nelayan dapat dilihat dari kepemilikan perahu
dan kepemilikan alat tangkap.
5. Modal Manusia (Human)

Modal Manusia biasanya mengacu pada tenaga kerja manusia sebaga
modal rumah tangga yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan dalam mengusakan penghidupan yang lebih baik.
pengembangan kualitas manusia sangta menentukan, karena manusia
yang akan mengelola semua aset untuk didayagunakan dan dilestarikan
keberlanjutnannya. Sehingga modal manusia bukan hanya berupa
ukuran tenaga kerja dan ketersediaan tenaga kerja, namun juga meliputi
aspek keterampilan, pendidikan, pengetahuan, pengalaman, kretifitas
serta kesehatan yang memungkinkan penduduk untuk menerapkan
berbagai macam strategi penghidupan guna memenuhi kehidupannya.
Menurut Emmy E Wenner (dalam Desmita. 2009), sejumlah ahli

tingkah laku menggunakan istilah resiliensi untuk menggambarkan tiga

fenomena, yaitu:
a. Perkembangan positif yang dihasilkan oleh seseorang yang hidup

dalam konteks “beresiko tinggi” (high-risk).
b. Kompetensi yang dimungkinkan muncul dibawah tekanan yang
berkepanjangan.

c. Kesembuhan dari trauma.
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2.4 Strategi Adaptasi

Kata starategi secara etimologi berasal dari kata majemuk bahasa
yunani ialah Stratos (beraarti pasukan) dan again (berati memimpin).
Strategi adaptasi didefenisikan sebagai pola-pola berbagai usaha yang
direncanakan oleh manusia untuk dapat memenuhi syarat minimal yang
dibutuhkannya dan untuk memecahkan masalah-masalah yang mereka
hadapi. Pola-pola di sini adalah pola-pola perilaku atau tindakan. Strategi
berarti hal memimpin pasukan. Konsep strategi dapet
didefinisikan berdasarkan 2 (dua) prespektif yang berbeda yaitu:

1) Dari perspektif apa suatu organisasi ingin dilakukan.

2) Dari perspektif apa yang organisasi akhirnya lakukan.

Dalam melakukan adaptasi, terdapat tiga konsep penting (Bennet
1976 dalam Saharudin 2007), yakni:

1. Adaptasi perilaku (adaptive behaviour)
yang merujuk pada cara aktual dalam menemukan suatu pemecahan
masalah dengan mempertimbangkan
biaya dengan hasil yang akan dicapai.

2. Adaptasi proses (adaptive  process) merujuk  suatu bentuk
perubahan-perubahan yang dilakukan dengan melalu proses
yang panjang dengan menyesuaikan bentuk strategi yang dipilih.

3. Strategi adaptasi (adaptive strategies) merupakan suatu bentuk pola
dalam merespon permasalan yang telah terbentuk melalui berbagai
proses penyesuaian dengan melakukan evaluasi terhadap
alternatif dan konsekuensinya.

Dalam masyarakat nelayan, adaptasi dilakukan dalam beberapa
bentuk, yakni:

1. Diversifikasi (Wahyono 2001), yaitu dengan melukan perluasan
alternatif mata pencaharian yang dilakukan baik dalam sektor
perikanan, maupun sektor non perikanan.

2. Intensifikasi (Wahyono 2001) dengan melakukan investasi pada

teknologi penangkapan ikan untuk meningkatkan hasil tangkapan.
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3. Jaringan sosial (Kusnadi 2007) dengan membentuk ikatan atau suatu
bentuk hubungan khusus yang ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan
nelayan dalam pengangkapan ikan.

4. Mobilisasi anggota keluarga (Kusnadi 2007) dengan mengikutsertakan
istri dan anak dalam mencari nafkah.

5. Menggadaikan atau menjual barang-barang berharga (Kusnadi 2007).

2.5 Uji Statistik
1. Validitas

Tujuan dari pengujian validitas adalah untuk mengecek apakah isi
kuesioner tersebut sudah dipahami oleh responden, dan biasanya
digunakan dengan menghitung korelasi antara setiap skor butir instrumen
dengan skor total (Sugiyono, 2007). Dalam melakukan pengujian
validitas, digunakan alat ukur berupa program komputer yaitu softwere
SPSS 16.0 dan jika suatu alat ukur mempunyai korelasi yang signifikan
antara skor item terhadap skor totalnya maka dikatakan alat skor tersebut
adalah valid. Untuk menguji validitas, cara yang paling sering digunakan

adalah dengan menggunakan product moment dengan rumus:

b _ nIXY — (ZX)(3Y)
P JI3XE - (X)) (n2Y2) — (31))]
Keterangan:
Keterangan:

rxy = Koefiseien korelasi antara x dan y
X = Skor masing — masing pertanyaan dari tiap
Y = Skor total semua pertanyaan dari tiap responden
Kriteria pengujian kevalidan menggunakan korelasi Product
Moment adalah sebagai berikut:
Jika rxy > r tabel, maka daftar pe rtanyaan dinyatakan valid
Jika rxy <r tabel maka daftar pertanyaan dinyatakan tidak valid.
2. Realibilitas
Reliabilitas dapat diartikan sebagai indeks yang menunjukkan
sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya atau dapat

diandalkan, Sugiyono (2007) menambahkan sebuah instrumen dapat
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mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu.
Jadi kata kunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen pengukuran
adalah konsistensi, atau tidak berubah-ubah. Keandalan ini dapat berarti
berapa kalipun variabel-variabel kuesioner tersebut ditanyakan kepada
responden yang berlainan hasilnya tidak akan menyimpang terlalu jauh
dari rata-rata jawaban responden untuk variabel tersebut. Ada 3 macam
teknik dalam pengukuran reliabilitas, yaitu teknik pengukuran ulang,
konsistensi internal, dan teknik paralel. Dengan hipotesa sebagai berikut:
Ho: Hasil pengukuran tidak konsisten
H1: Hasil pengukuran konsisten
Dengan statistik uji:
1) Membagi item-item yang sudah valid menjadi 2 bagian
2) Skor pada belahan pertama diberi simbol Y dan belahan kedua
diberi simbol Y sehingga akan diperoleh skor total Y dan Y yang
dinotasikan X.
3) Dicari varian antara belahan pertama dan kedua dan skor total Y
dan'Y

4) Hitung dengan rumus:
a=[1—-———

Dimana:
$? dan §% = varians skor
§2= varians skor tes
Txx 20
Daerah kritis adalah tolak Ho jika r,., > r tabel dengan derajat
bebas n-2 dan o tertentu. Apabila Ho ditolak maka skala
pengukuran yang disusun adalah reliabel dan dapat dipercaya
3. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda adalah suatu metode untuk meramalkan
nilai pengaruh dua variabel independen atau lebih terhadap satu variabel
dependen. Lebih mudahnya yaitu untuk membuktikan ada tidaknya

hubungan antara dua variabel atau lebih dari dua variabel independen X1,
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X2, X3,....,Xi terhadap satu variabel terikat Y. Persamaan umum analisis

regresi :
Y=BX+e(1)
Dimana:

Y = Variabel dependen

B = Parameter

X = Variabel Independen

e = Error

Menurut Drapper dan Smith (1992) hubungan antara satu variabel
dependen dengan satu atau lebih variabel independen dapat dinyatakan
dalam regresi linier berganda. Hubungan tersebut dapat dinyatakan
secara umum sebagai berikut:

Yi=pot fiXi + [2Xi2 +... + LiXik + €l

Dimana:
Yi : variabel dependen untuk pengamatan ke i=1,2,....,n.
Bo,i, ..., Br : parameter

Xi1 ,2,....Xik : variabel independen

&l : sisaan (&) untuk pengamatan ke
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BAB III
METODOLOGI

3.1 Deskripsi Umum Lokasi

SKRIPSI
BIBY UMAY SA’ADAH (H04216005)

N
3

SKALA1:18.074

o o oss

Coordinate System: GCS WGS 1984
Datum: WGS 1984
Uris: Degren

LEGENDA
Kecamatan Ujung Pangkah
DESA
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[ sow0
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Gambar 3.1-1 Peta Lokasi Penelitian
(Peneliti, 2020)

Desa Pangkah Kulon merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. Pangkah Kulon memiliki luas wilayah
yakni 21.80 km* Desa ini terbagi menjadi 4 ( empat ) Dusun, yakni Dusun
Krajan 1, Dusun Krajan 2, Dusun Kalingapuri dan Dusun Druju, dan memiliki
11 RW (rukun warga) dan 42 RT (rukun tetangga). Desa Pangkah Kulon
sendiri memiliki batasan wilayah sebagai berikut:

Barat : Desa Banyu Urip

Timur  : Desa Pangkah Wetan

Utara : Laut Jawa

Selatan  : Desa Kebon Agung

Data kependudukan Desa Pangkah Kulon pada tahun 2017 terdapat
8.521 penduduk, yang terdiri dari kurang lebih 2.338 KK dan dengan
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presentase 50,31% laki-laki dan 49,68% perempuan. Masyarakat Desa
tersebut 100% pemeluk agama Islam. Mayoritas usia masyarakat Desa
Pangkah Kulon adalah sekitar 41-59 dimana pada usia tersebut terdapat
masyarakat yang berjumlah 2.128 jiwa. Jumlah nelayan Pangkah Kulon
kurang lebih sebanyak 332 nelayan.

3.2 Diagram Alir
1. Studi Literatur

Tahapan yang pertama pada penelitian ini adalah studi literatur.
Studi literatur yang dimaksud adalah membaca dan mengumpulkan
referensi yang akan dijadikan acuan dan dapat mempermudah dalam
proses penelitian. Studi literatur yang dimaksud berupa penelitian-
penelitian yang telah dilakukan terlebih dahulu yang dapat berupa jurnal,
buku, skripsi maupun yang lainnya.

Tahapan yang selanjutnya yakni perencanaan penelitian, dimana
perencanaan penelitian yang dimaksud adalah pembuatan proposal atau
skema penelitian yang akan dilakukan. Pada tahapan ini bertujuan untuk
mempermudah proses penelitian dan meminimalisir adanya kesalahan
penelitian.

Pembuatan instrmen penelitian pada tahap ini adalah pembuatan
instrument-instrumen seperti kuesioner yang akan digunakan untuk
penelitian atau untuk wawancara pada saat pengambilan data.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 14 sampai tanggal 21
Oktober 2020. Pengumpulan data diawali dengan observasi di Desa
Pangkah Kulon. Proses yang pertama yakni mencari tahu jumlah pasti
nelayan aktif yang ada di Desa Pangkah Kulon dan jumlah yang didapat
adalah 332 nelayan, jumlah ini didapat berdasarkan data kelompok
nelayan Pangkah Kulon. Responden nelayan yang diambil dari penelitian
ini hanya 55 nelayan, hal ini dikarenakan nelayan pada minggu tersebut
banyak yang tidak ada dirumah dan hanyta sedikit yang dapat diajak untuk
wawancara tetapi 55 nelayan tersebut rata-rata adalah nelayan yang

memiliki pengalaman yang cukup lama.
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Tahap pengambilan data selanjutnya yakni proses pengisian

kuesioner dan wawancara mendalam.

. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini yang pertama adalah memasukkan
semua data yang telah diperoleh ke dalam Microsoft excel. Tahap
selanjutnya yakni mengolah data validitas dan realibilitan kuesioner, data
instrument harus valid jika tidak maka kembali lagi ke pembuatan
instrument penelitian. Analisis data resiliensi dilakukan dengan cara
mengelompokkan hasil kuesioner responden menjadi tiga bagian yakni
tinggi, seang dan rendah. Tahapan adaptasi yakni terdapat tiga sub-proses
analisis data yang dilakukan, yaitu reduksi data, penyajian data dan
pengambilan kesimpulan populasi dalam penentuan sampel penelitian.

Berikut ini merupakan diagram mekanisme penelitian yang akan

dilakukan:
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Penelitian
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v
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Gambar 3.2-1 Diagram Alir Penelitian
(Peneliti, 2020)

24



3.3 Kerangka Pemikiran

STRATEGI ADAPTASI

1. Diversifikasi

2. Intensifikasi

3. Jaringan Sosial

4. Mobilitas Anggota keluarga

LIVELIHOOD ASSET
MODAL ALAM MODAL MANUSIA
1. Akses Kelaut 1. Tingkat pendidikan
2. Stok Ikan 2. Keahlian dan ketrampilan anggota
3. Frekuensi Badai keluarga
#. Musim angin 3. Sosialisasi bencana
MODAL FISIK MODAL SOSIAL
1. Kepemilikan Kapal/Perahu 1. Keterlibatan kelompok nelayan
2. Kepemilikan Alat Tangkap 2. partisipasi terhadap lembaga formal
3. Anak Buah Kapal 3. Kelompok mitigasi

MODAL FINANSIAL

1. tingkat pendapatan melaut

2. Tingkat pendapatan pekerjaan
sampingan

3. tingkat pengeluaran

TINGKAT RESILIENSI

Gambar 3.3-1 Kerangka Pemikiran
(Peneliti, 2020)
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Resiliensi nelayan dan strategi adaptasi merupakan dua hal yang sangat
berkaitan, jika strategi adaptasi dari nelyan dalam menghadapi suatu
permasalahan baik maka resiliensi dari nelayan tersebut juga akan tinggi.

Strategi adaptasi yang dilakukan nelayan terdapat bermacam-macam,
diantaranya yakni diversifikasi atau peluasan mata pencarian, intensifikasi
atau penganekaragaman alat tangkap yang bertujuan untuk memperbanyak
jumlah tangkapan ikan, pemanfaatan jaringan sosial seperti kelompok-
kelompok nelayan dan mobilitas anggota keluarga untuk menampah
pendapatan sehari-hari. Hal ini dilakukan untuk bertahan hidup dalam
keadaan krisis.

Terdapat lima variabel livelihood asset yang diduga memiliki pengaruh
terhadap resiliensi komunitas nelayan. Variabel-variabel tersebut adalah
modal alam, modal manusia, modal fisik, modal sosial dan modal finansial.
Nelayan melakukan berbagai strategi untuk mencapai sebuah keseimbangan.
Strategi adaptasi merupakan syarat yang harus dilakukan oleh nelayan untuk
mencapai resiliensi. Resiliensi merupakan kemampuan pulih seseorang atau
rumahtangga dari gangguan baik eksternal maupun internal. Resiliensi dilihat
dari dua indikator yaitu banyaknya pilihan natkah serta kecepatan recovery.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Warsito 1992 menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan
objek penelitian yang dapat terdiri dari mausia, hewan tumbuhan,
gejala, nilai tes, atau peristiwa, sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
Populasi yang digunakan sebagai objek penelitian adalah
masyarakat Desa Pangkah Kulon yang memiliki profesi sebagai Nelayan.
3.4.2 Sampel
Metode pengambilan data dari penelitian ini yakni menggunakan
Purposive sampling, alasan menggunakan Purposive sampling adalah
dimana sumber yang dibutuhkan tidak semua masyarakat Desa Pangkah
Kulon, tetapi hanya Masyarakat yang memiliki profesi sebagai Nelayan

dan yang berpengalaman cukup lama yakni sebesar 55 responden.
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Menurut Sugiyono (2009), dalam penelitian kualitatif teknik
sampling yang lebih sering digunakan adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling

tahu tentang apa yang kita harapkan.

3.5 Metodologi Penelitian

Pengambilan data pada penelitian ini adalah diawali dengan survey lokasi

penelitian, kuesioner, wawancara, dokumentasi dan analisis data.

3.5.1

3.5.2

Survei

Menurut Mohammad Musa dalam bukunya yang berjudul
“Metodologi  Penelitian”,  survei memiliki  arti pengamatan /
penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang jelas dan
baik terhadap suatu persoalan di dalam suatu daerah tertentu. Tujuan
dari survei adalah untuk mendapatkan gambaran yang mewakili
suatu daerah dengan benar. Suatu survei tidak akan meneliti semua
individu dalam sebuah populasi, namun hasil yang diharapkan harus
dapat menggambakan sifat dari populasi yang bersangkutan.
Karena itu, metode pengambilan contoh (sampling method) di
dalam suatu survei memegang peranan yang sangat penting.

Survey yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai awal
atau pembuka untuk memulai pengambilan data, survei juga dilakukan
untuk melihat kondisi wilayah tersebut, baik berupa kondisi wilayah,
ekonomi maupun masyarakatnya.

Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis
pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau
tanggapan dan informasi yang diperlukan. Kuesioner ini ditujukan untuk
mengetahui tingkat resiliensi nelayan di Desa Pangkah Kulon.

Menrut Pujihastuti (2010) kuesioner merupakan alat pengumpulan
data primer dengan metode survei untuk memperoleh opini responden.

Menurut Suharsimi (1995) mengatakan angket tertutup adalah angket
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yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden
tinggal memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang
sesuai. Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikaian rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai
dengan kehendak dan keadaannya. Angket campuran yaitu gabungan
antara angket terbuka dan tertutup. Jenis kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner campuran.
3.5.3 Wawancara

Salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara mendalam atau
juga disebut dengan in depth interview. Teknik ini diperlukan untuk
mengetahui data Strategi adaptasi dari nelayan agar data lebih benar dan
akurat.

HB sutopo (2002) menyatakan Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua pihak,
yaitu  pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
Daftar wawancara terdapat di lembar lampiran.

3.6 Analisis Data
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui indeks tingkat resiliensi dan strategi adaptasi nelayan di Desa
Pangkah Kulon.
3.6.1 Tingkat Resiliensi

Adapun metode kuantitatif dilakukan untuk mengetahui tingkat
resiliensi dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
menggunakan Microsoft excel 2013 untuk mengetahui hubungan antar
variabel yang diteliti. Hubungan tersebut dapat diekspresikan dalam
bentuk persamaan yang menghubungkan variabel dependen/terikat
dengan variabel independen/bebas. Analisis regresi linier berganda dapat
diformasikan dengan persamaan regresi sebagai berikut:

Y = BO + lel + )BZXZ + 33X3 + B4X4++ 1810X10 + €
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Dimana :

Y = Fungsi linier dari variabel dependen / Linear function of

the dependent variable
Bo = Konstanta / Constant

A = Koefisien / Coefficient

=

: Tingkat Resiliensi
X :Livelihood Aset

Keterangan:

X1 : Modal Alam
X2 : Modal Manusia
X3 : Modal Fisik

X4 : Modal Sosial
Xs : Modal Finansial

Tabel 3.6-1 Indikator Resiliensi
( sumber: pribadi )

No Variabel Definisi Oprasional Indikator

X1 Modal Alam

1. | Xi1= Akses | Akses menuju laut | tinggi: nelayan
Kelaut secara luas dengan | mampu akses ke arah
mempertimbangkan laut lepas dengan

pengoprasian kapal, | mudah

perilaku ikan, | sedang: nelayan
kekuatan fisik, | kurang mampu akses
pengoprasian jarring, | ke arah laut lepas

dan lain-lain. rendah: nelayan tidak
mampu akses ke arah

laut lepas.
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No Variabel Definisi Oprasional Indikator
2. | Xi2 = Stok | Jumlah tangkapn ikan | Tinggi: hasil tangkapan
Ikan dalam satu kali trip, | >30 kg
bergesernya musim | Sedang: hasil tangkapn
ikan dan pola | 5-30 kg
penyebarannya Rendah: hasil tangkapan
<Skg
3. | Xus = | Intensitas Curah | Tinggi: skor 13-14
Frekuensi hujan, gelombang | Sedang: skor 10-12
Badai pasang, cuaca ekstrim | Rendah: skor 7-9
dan naiknya
permukaan air laut
4 Xi4=Angin | Pola musim angina | a. Tinggi: skor 13-14
yang tidak menentu | b. Sedang: skor 10-12
setiap tahunnya c. Rendah: skor 7-9
X2 MODAL MANUSIA
5 X2.1 = | Pendidikan yang telah | Tinggi: apabila lulus
Tingkat ditempuh SMA
pendidikan Sedang: apabila lulus
SMP
Rendah: apabila lulus
SD atau tidak lulus SD
6 X22 = | Jenis-jenis keahlian | Tinggi: apabila terdapat
Keahlian yang dimiliki nelayan | lebih dari dua
dan atau keluarga lainnya. | keterampilan selain
keterampilan pekerjaan utama yang

dimiliki anggota
keluarga

Sedang: apabila terdapat
dua keterampilan selain

pekerjaan utama yang
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No Variabel Definisi Oprasional Indikator
dimiliki anggota
keluarga
c. Rendah: apabila
hanya satu keterampilan
selain pekerjaan utama
yang dimiliki anggota
keluarga

7 X23 = | Pernah menikuti | Tinggi: Pernah

Sosialisasi kegiatan  sosialisasi | mengikuti lebih dari 2
bencana mitigasi bencana kali
Sedang: Pernah
menikuti 1 kali
Rendah: Tidak pernah
mengikuti pelatihan
X3 MODAL FISIK
8 X3.1 = | Kapal atau perahu Tinggi: perahu milik
Kepemilikan | milik sendiri yang | sendiri
kapal/perahu | dapat digunakan Sedang: perahu
untuk melaut dan | menyewa atau milik
jenis kapal juragan
Rendah: tidak
memiliki perahu

9 X32 =| Alat tangkap milik | Tinggi: Alat tangkap

kepemilikan | pribadi yang dapat | milik pribadi

alat tangkap | digunakan untuk | Sedang: Alat tangkap
mencari ikan target | menyewa atau milik
ataupun non target | juragan

dan alat untuk akses

ke laut

Rendah: Tidak

memiliki alat tangkap
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No Variabel Definisi Oprasional Indikator
10 | X33 = Anak | Jumlah anak buah | Tinggi: memiliki lebih
buah kapal kapal yang dimiliki | dari 3 anak buah kapal
dalam satu perahu | Sedang: memiliki 1 atau
atau satu kapal. 2 anak buah kapal
Rendah: tidak memiliki
anak buah kapal.
X4 MODAL SOSIAL
11 | X4 = | Keikut sertaan dalam | Tinggi: Nelayan
Keterlibatan | kelompok  nelayan | berpartisipasi dalam 2
kelompok dilingkungannya atau lebih kelompok
nelayan sedang: Nelayan
berpartisipasi dalam 1
kelompok
rendah: Nelayan tidak
berpartisipasi dan
tidak  mendapatkan
manfaat
12 | X42 = | Berpartisipasi dalam | Tinggi: Nelayan
partisipasi kelompok-kelompok | berpartisipasi dalam 2
terhadap formal seperti | atau lebih kelompok
lembaga kelompok kredit dan | sedang: Nelayan
formal jenis kelompok | berpartisipasi dalam 1
lainnya kelompok
rendah: Nelayan tidak
berpartisipasi dan tidak
mendapatkan manfaat
13 | Xa3 = | Keikut sertaan dalam | Tinggi: Nelayan
Keterlibatan | menikuti kelompok | berpartisipasi dalam 2

atau lebih kelompok
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No Variabel Definisi Oprasional Indikator
kelompok mitigasi yang ada di | sedang: Nelayan
mitigasi wilayah tersebut. berpartisipasi dalam 1

kelompok

rendah: Nelayan tidak

berpartisipasi dan tidak

mendapatkan manfaat
X5 Modal Finansial

12 | Xsa = | Jumlah wuwang atau | a. Tinggi : pendapatan
Tingkat penghasilan yang [ >10.000.000
pendapatan | didapat dari mencari | b. Sedang : pendapatan
melaut ikan dilaut 2.000.000- 10.000.000

c. Rendah: pendapatan <
2.000.000

13 | Xs2 =| Jumlah wuvang atau | a. Tinggi: Pendapatan >
Tingkat pendapatan yang | 3.000.000
pendapatan didapat selain dari | b. Sedang : pendapatan
pekerjaan pekerjaan utama atau | 1.000.000 sampai
sampingan pekerjaan melaut. 3.000.000

c. Rendah : pendapatan
< 1.000.000

14 | Xs3 = | Jumlah wuvang yang | a. Tinggi > dari
Tingkat dikeluarkan setiap | 4.000.000
pengeluaran | bulannya untuk | b. Sedang : 1.500.000 —

kebutuhan sehari-hari | 4.000.000
dan kebutuhan pokok | c. Rendah < dari
lainnya. 1.500.000

Teknik pengolahan data yakni dengan menyederhanakan data

dengan kuesioner.

Data kuesioner

kemudian

diolah  dengan

menggunakan Microsoft excel 2013 dan selanjutnya akan diolah kembali
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dengan Spss 16.0. Pengolahan data bertujuan untuk melihat pengaruh
antar variabel diuji menggunakan uji regresi, validitas dan realibilitas.
1. Validitas
Uji validitas merupakan suatu pengujian yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya dari masing-masing
variabel. R table yang digunakan untuk pada signifikasi 5% dan nilai
N: 55 yang didapatkan adalah nilai 0.266, variabel-variabel
kuesioner yang dikatakan valid adalah nilai R hitung lebih besar dari
R table. Berikut ini hasil uji validasi:

Tabel 3.6-2 Hasil uji Validitas

Indikator r hitung r tabel Keterangan
X1 0.916 0.266 Valid
X2 0.511 0.266 Valid
X3 0.518 0.266 Valid
X4 0.835 0.266 Valid
Xs 0.563 0.266 Valid

Uji  validitas pada Tabel 3.6-2 secara keseluruhan
menunjukkan nilai valid. Nilai r hitung pada ke enam indikator lebih
dari nilai r tabel atau lebih dari 0.266. Berdasarkan hasil diatas maka
instrumen penelitian layak untuk dijadikan sebagai alat ukur
penelitian.

2. Realibilitas
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang
dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Koefisien reliabilitas
instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban butir-
butir pernyataan yang diberikan oleh responden. Adapun alat
analisisnya menggunakan metode belah dua (split half) dengan

mengkorelasikan total skor ganjil lawan genap, selanjutnya dihitung
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reliabilitasnya  menggunakan rumus  “Alpha  Cronbach’.

Penghitungan dilakukan dengan Spftwere SPSS 16.0. Adapun

reliabilitas variabel hasilnya disajikan pada Tabel 3.6-3 berikut ini.
Tabel 3.6-3 Uji Realibilitas

Indikator R hitung R tabel Keterangan

Variabel X 0.743 0.266 Reliabel

Perhitungan uji realibilitas diatas menunjukkan nilai yang
realiabel. Nilai variabel dinilai reliabel jika nilai r hitung lebih besar
dari nilai r tabel, r tabel pada pengujian ini yakni niali signifikan 5%
dengan nilai N: 55 adalah 0.226. Pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai Cronbach Alpa pada memiliki nilai 0.48 lebih dari r
tabel atau lebih dari 0.266 maka variabel dinyatakan reliabel .

3.6.2 Strategi Adaptasi

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada konsep
Miles dan Huberman (1984) dimana terdapat tiga sub-proses
analisis data yang saling terkait, yaitu reduksi data, penyajian data dan
pengambilan kesimpulan. Reduksi data merupakan proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi  data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Penyajian data merupakan  penyusunan
informasi yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan  tindakan. Sedangkan  penarikan ~ kesimpulan
berbentuk pencatatan keteraturan pola-pola yang terjadi, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi.
Ketiga kegiatan analisis dan pengumpulan data ini merupakan proses
siklus dan interaktif sebagaimana  ditunjukkan. Analisis data

dilakukan secara berlanjut, berulang dan terus menerus.
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1)

2)

3)

4)

Pengumpulan data /
Data collection

Penyajian data / Data
display

Reduksi data / Data
reduction

Kesimpulan:
penggambaran/verifikasi /
Conclusion: description/verifying

Gambar 3.6-1 Strategi Adaptasi
(Sumber: Miles dan Huberman (1984))

Adaptasi masyarakat dapat dikategorikan delam bentuk, yakni:
Diversifikasi (Wahyono 2001), yaitu dengan melukan perluasan
alternatif mata pencarian yang dilakukan baik dalam sektor
perikanan, maupun sektor non perikanan.

Intensifikasi (Wahyono 2001) dengan melakukan investasi pada
teknologi penangkapan ikan untuk meningkatkan hasil tangkapan.
Jaringan sosial (Kusnadi 2007) dengan membentuk ikatan atau suatu
bentuk hubungan khusus yang ditujukan untuk pemenuhan
kebutuhan nelayan dalam pengangkapan ikan.

Mobilisasi  anggota  keluarga (Kusnadi 2007) dengan
mengikutsertakan istri dan anak dalam mencari nafkah.

Strategi adaptasi nelayan Desa Pangkah Kulon dalam

menghadapi dampak perubahan iklim juga dikategorikan kedalam dua

aspek, yakni aspek pengetahuan dan teknologi. Bentuk strategi adaptasi

yang mereka lakukan teridentifikasi lebih difokuskan dalam menghadapi

dampak perubahan iklim terhadap mata pencaharian mereka.

a.

Aspek Pengetahuan
Aspek pengetahuan yang dimaksud disini adalah pengetahuan
dalam menentukan persebaran dan pola ikan, memprediksi kondisi

alam seperti pola musim, arah angin, arah arus dan gelombang.
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b. Aspek Teknologi
Aspek teknologi dalam hal ini adalah teknologi yang mereka
gunakan untuk bertahan hidup dalam dampak perubahan iklim yang
telah terjadi. Teknologi yang dimaksud dalam hal ini adalah alat-alat
yang mereka gunakan dalam mencari ikan atau melaut, sepertihalnya

alat tangkap, alat akses menuju kelautserta kapal dan lain-lainnya.
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4.1

4.2

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak Perubahan Iklim

Perubahan iklim berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan dimana
menghangatnya suhu perairan dapat menyebabkan kematian pada ikan dan
hilangnya habitat ikan.

Dampak perubahan iklim yang sangat dirasakan di Desa Pangkah
Kulon salah satunya adalah menipisnya stok ikan, dimana pada masalah ini
menurut nelayan ikan yang ditangkap pada beberapa tahun ini banyak
mengalami penurunan hal ini dapat disebabkan karena kerusakan terumbu
karang dan naiknya suhu air laut. Menurut nelayan Pangkah Kulon kondisi
terumbu karang disekitaran Perairan Pangkah Kulon sangat memprihatinkan
dan banyak yang telah mati, prediksi musim ikan sendiri sudah tidak dapat
ditentukan seperti dulu. Musim hujan yang tidak menentu dan curah hujan
yang semakin tinggi juga sangat meresahkan nelayan, Nurlaili (2012)
menyatakan bahwa perubahan iklim berdampak pada meningkatnya
frekuensi dan intensitas kejadian ekstrim berupa badai tropis dan gelombang
tinggi. Angin kencang dan gelombang tinggi pun semakin sering terjadi,
dalam beberapa minggu ini bahkan salah satu nelayan di Desa Pangkah Kulon
harus merasakan kehilangan perahu akibat angin, hujan dan gelombang tinggi
saat nelayan tersebut sedang tidak melaut. Kejadian ini menurut nelayan
setempat merupakan kejadian yang pertama kalinya yang terjadi di Desa
Pangkah Kulon.

Resiliensi Komunitas Nelayan Desa Pangkah Kulon

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk merespon secara
sehat dan produktif ketika dihadapkan dengan suatu kondisi kesengsaraan
atau trauma, yang diperlukan untuk menghadapi tekanan kehidupan sehari-
hari. (Reivich dan Shatte, 2002). Definisi resiliensi secara singkat adalah

kemampuan untuk beradaptasi dalam keadaan yang sulit.
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Nelayan Desa Pangkah Kulon merupakan nelayan yang mayoritas

mencari ikan di tepi perairan Desa Pangkah Kulon dan di muara Bengawan

Solo. Desa Pangkah Kulon merupakan salah satu desa yang terletak di pesisir

utara Pulau Jawa. Desa Pangkah Kulon juga merupakan desa yang rerlatif

besar dan dibagi menjadi empat dusun. Nelayan Pangkah Kulon dibagi

menjadi tujuh kelompok kecil, yakni kelompok kodo, kelompok cadong,

kelompok keting, kelompok lingkar atau cager, kelompok kepiting, kelompok

cepe / kakap dan kelompok kalingapuri. Kelompok ini dibagi berdasarkan alat

tangkap atau hasil tagkapan dan salah satunya kelompok dusun.

Tabel 4.2-1 Resiliensi Komunitas Nelayan

No Variabel Tinggi Sedang | Rendah
Modal Alam
Akses kearah laut lepas 13% 60% 27%
1. Hasil tangkapan 24% 69% 7%
Frekuensi Badai 27% 33% 40%
Angin 31% 29% 40%
Modal Manusia
Pendidikan 25% 31% 44%
> Keahlian dan keterampilan 4% 29% 67%
Sosialisasi bencana - 27% 73%
Modal Fisik
Kepemilikan perahu 93% 7% -
> Kepemilikan alat tangkap 89% 9% 2%
Anak buah kapal 13 78% 9%
Modal Sosial
* Kelpmpok nelayan 100% - -
Modal Finansial
Pendapatan 15% 78% 7%
> Pendapatan sampingan 2% 25% 73%
Pengeluaran 7% 69% 24%

39




4.2.1 Modal Alam

Modal alam yang dimaksud dalam indeks resiliensi ini adalah
tingkat resiliensi nelayan Desa Pangkah Kulon yang bersangkutan
dengan kondisi kondisi ekologis.

a. Akses Menuju Laut Lepas

Akses kearah laut lepas merupakan salah satu bagian yang juga
berperan penting. Modal alam yang sangat dimanfaatkan nelayan Desa
Pangkah Kulon adalah sumber daya laut maka tingkat pemanfaatnya
dinilai dari seberapa mudah nelayan dapat mengakses kearah laut lepas.
Akses kearah laut lepas ini dipengaruhi oleh ukuran perahu dan jenis alat

tangkap yang digunakan nelayan.

AKSES MENUJU L%yg'lg'i LEPAS

Rendah 13%
27%

Sedang
60%

Gambar 4.2-1 Diagram Akses Menuju Laut Lepas
( Sumber: Data Primer Diolah, 2020)

Akses nelayan ke arah laut lepas termasuk kategori sedang,
dikarenakan mayoritas nelayan menangkap ditepi yang tidak jauh dari
daratan dan hanya mencari ikan disekitar Kecamatan Ujung Pangkah
saja. Nelayan Desa Pangkah Kulon banyak yang mencari ikan hanya di
tepi dan disekitar Desa Pangkah Kulon saja dikarenakan ukuran kapal
yang relatif kecil dan hanya mencari ikan dalam hitungan jam saja.
Keterbatasan alat tangkap juga mengakibatkan nelayan kesulitan jika
menangkap ikan di laut lepas.

Nelayan yang dikategorikan tinggi dalam menakses kearah laut
lepas merupakan nelayan yang memliki perahu yang berukuran agak

besar, biasanya nelayan yang mencari ikan kearah laut lepas ini
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membutuhkan waktu tiga sampai empat hari dalam satu kali melaut. Alat
tangkap yang digunakan nelayan dalam kategori ini adalah jaring
cepe/kakakp atau juga disebut jaring lingkar. Daerah penangkapan ikan
yang dituju biasanya adalah sekitar pulau Bawean, Madura dan juga
kearah Lamongan.

Nelayan yang dikategorikan rendah merupakan nelayan yang
hanya mencari ikan di muara sungai Bengawan Solo yang ada di Desa
Pangkah Kulon, biasanya nelayan yang mencari ikan di muara ini
memakan waktu sekitar 5-6 jam setiap harinya. Alat tangkap yang
digunakan biasanya adalah jaring, hasil tangkapan yang diperoleh
diantaranya adalah udang, ikan keting, dan lain-lainnya.

b. Stok Ikan

Stok ikan dilaut merupakan suatu hal yang dinamis karena julah
tangkapan ikan yang selalu berubah-ubah setiap tahunnya, selain
diakibatkan oleh penangkapah jumlah ikan dilaut juga semakin menipis
karena dampak lingkungan dari perubahan iklim. Salah satu dampak
perubahan iklim yang dapat menurunkan stok ikan dilaut adalah dengan
naiknya suhu air laut yang semakin menghangat, hal ini dapat
menyebabkan kerusakan pada biota-biota laut, diantaranya adalah
kerusakan terumbu karang, terumbu karang tidak bisa menyesuaikan
dengan perubahan iklim yang terjadi, sehingga terumbu karang akan
mengalami kematian yang ditandai dengan memudarnya warna terumbu
karang menjadi putih atau juga disebut juga dengan pemutihan karang,
tidak hanya kematian terumbu karang yang terjadi namun kejadian ini
juga akan merusak ekosistem lainnya seperti halnya lamun, plankton

maupun ekosistem mangrove.
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HASIL TANGKAPAN

Rendah
7% Tinggi
24%

Sedang
69%

Gambar 4.2-2 Diagram Indeks Resiliensi Stok Ikan
(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)

Resiliensi pada stok ikan pada nelayan Desa Pangkah Kulon dapat
dikategorikan Sedang, karena rata-rata hasil tangkapan nelayan Pangkah
Kulon hanya sekitar S5kg — 30kg. Nelayan Pangkah Kulon
mengungkapkan bahwa beberapa tahun terakhir ini hasil tangkapan ikan
sangat menurun salah satu hal yang menyebabkan penurunan ini adalah
terumbu karang. Nelayan yang masuk dalam kategori ini merupakan
nelayan yang mencari ikan di tepi laut dan di muara sungai Bengawan
Solo, meskipun ikan tangkapan semakin menurun tetapi menurut nelayan
ikan buntal yang juga disebut nelayan sebagai ikan blenek semakin
banyak sehingga banyak merusak alat tangkap yang digunakan nelayan.
Nelaya setempat juga menyatakan bahwa bebrapa tahun ini musim ikan
semakin sulit diprediksi dan daerah penangkapan ikan juga sudah susah
untuk diprediksi.

Nelayan Pangkah Kulon yang dikategorikan tinggi merupakan
nelayan yang mencari ikan di laut lepas dan juga sebagian di tepi laut.
Nelayan yang mencari ikan dilaut lepas memiliki kapal yang relatif besar
dibandingkan dengan nelayan yang lainnya dan jangka waktu yang
cukup panjang, sehingga mereka mendapatkan tangkapan yang lebih

besar pula.
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Resiliensi stok ikan yang dikategorikan rendah merupakan nelayan
yang menangkap ikan kurang dari 5 kg setiap melautnya. Nelayan
dikategori ini biasanya menangkap ikan di muara sungai Bengawan Solo
saja, hal ini dikarenakan faktor keterbatasan alat tangkap, kelayakan
perahu dan juga faktor usia. Nelayan yang mencari ikan di muara
biasanya ikan yang dicari adalah ikan keting dan udang.

Faktor yang mempengaruhi menipisnya stok ikan ini selain
diakibatkan oleh perubahan iklim juga diakibatkan karena eksploitasi
yang dilakukan oleh nelayan Lamongan yang melewati perairan
Pangkah, nelayan Lamongan ini mayoritas menggunakan kapal yang
lumayan besar yang biasanya berukuran 27GT dan menggunakan alat
tangkap cantrang. Nelayan Pangkah Kulon yang menggunakan alat
sederhaa yang ramah lingkungan ini dapat dikatakan kalah dengan

nelayan Lamongan yang menangkap ikan terlalu berlebihan.

Gambar 4.2-3 Hasil Tangkapan Udang
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 4.2-4 Hasil Tangkapan Ikan
(Sumber: Dokumen Pribadi)
c. Frekuensi Badai

Frekuensi badai yang dimaksud dalam indeks resiliensi kategori ini
adalah melihat tingkat nelayan yang sudah beradaptasi dengan adanya
badai atau curah hujan yang semakin tinggi. Indeks resiliensi yang dalam
hal ini termasuk rendah, karena mayoritas nelayan masih belum bisa
beradaptasi dengan curah hujan yang tidak menentu dan curah hujan
yang semakin tinggi. Nelayan dalam kategori ini biasaya mereka tidak
melaut disaat perliraan cuaca akan buruk. Rata-rata nelayan yang
termasuk dalam kategori ini adalah nelayan yang melaut kearah laut lepas
dan di tepi perairan Ujung pangkah maka resiko jika terjadi badai atau

hujan lebat resiko untuk melautnya akan tinggi.

BADAI
Tinggi

Rendah
40%

edang
33%

Gambar 4.2-5 Diagram Indeks Resiliensi Badai
(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)
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Nelayan dalam kategori sedang sebanyak 33%, nelayan dalam
kategori ini biasanya tetap melaut jika masih belum hujan meskipun hari
itu diprediksi hujan. Nelayan dikategori ini biasanya mencari ikan di tepi
perairan Ujung pangkah dan di muara sungai Bengawan solo. Nelayan
dalam kategori tinggi yakni sebesar 27%, dimana nelayan ini masih
melanjutkan melaut jika terjadi hujan tetapi ridak dikategori hujan lebat
dan nelayan dalam kategori ini biasanya sudah dapat beradaptasi.
Nelayan dalam kategori ini biasayanya nelayan yang mencari ikan di
muara Bengawan solo, nelayan ini tetap melanjutkan melaut karena
resiko melaut tidak seberapa besar.

d. Angin

Angin yang dimaksud dalam modal alam ini adalah perubahan atau
pergeseran musim angin yang menyebabkan nelayan susah untuk
menentukan musim ikan dan waktu tangkapan ikan. Indeks resiliensi
pada angin menunjukkan nilai rendah, dimana 40% nelayan menyatakan
musim angin selalu bergeser sehingga nelayan kesulitan untuk
menentukan waktu menangkap ikan. Pergeseran musim angin ini
berpengaruh terhadap pola persebaran daerah penangkapan ikan.
Nelayan yang biasanya mengalami hal ini merupakan nelayan yang
menangkap ikan di laut lepas dan tepi perairan Ujung pangkah. Nelayan
dalam kategori rendah ini juga merupakan nelayan yang mempunyai
resiko tinggi terhadap angin kencang karena angin dapat menyebabkan

gelombang tinggi bagi nelayan yang mencari ikan ke laut lepas.

ANGIN

edang
29%

Gambar 4.2-6 Diagram Indeks Resiliensi Angin
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4.2.2

(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)

Indeks yang kedua yakni kategori tinggi yakni sebanyak 31%
dimana nelayan tidak merasakan dampak dampak perubahan atau
pergeseran musim angin ini, nelayan ini biasanya menangkap ikan di
muara sungai Bengawan solo sehingga angin gidak seberapa
mempengaruhi daerah penangkapan ikan tersebut. Nilai indeks pada
kategori angin yang terakhir adalah kondisi sedang yakni sebanyak 29%
dimana nelayan yang masuk dalam kategori ini merupakan nelayan yang
menangkap ikan di sekitaran perairan Ujung pangkah, nelayan dalam
kategori ini merasa terkadang terdapat dampak perubahan musim
anginnya tetapi tidak terlalu menyulitkan dalam menangkap ikan dan
nelayan dalam kategori ini biasanya sudah bisa memprediksi pergeseran
tersebut.

Modal Manusia

Modal manusia dilihat dari beberapa faktor, diantaranya adalah
tingkat pendidikan, keahlian atau keterampilan selain melaut mencari
ikan dan yang terakhir adalah sosialisasi bencana alam yang pernah
diikuti nelayan Desa Pangkah Kulon. Modal manusia pada nelayan Desa
Pangkah Kulon dapat dikatakan rendah, dikarenakan semua aspek yakni
pendidikan, keahlian dan keterampilan selain melaut dan sosialisasi
semuanya memliki nilai Rendah.

1) Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi resiliensi, tingkat resiliensi ini ditentukan dari
tingkat pendidikan masyarakat tersebut resiliensi kategori tinggi
yakni masyarakat yang berpendidikan sekolah menengah atas dan
diatasnya, kategori sedang yakni masyarakat yang berpendidikan
sekolah menengah pertama dan kategori rendah yakni masyarakat
yang berpendidikan sekolah dasar kebawah. Tingkat pendidikan
formal nelayan Desa Pangkah Kulon termasuk rendah, hal ini
dikarenakan 44% responden merupakan lulusan sekolah dasar,

bahkan terdapat beberapa nelayan menjawab tidak lulus sekolah
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dasar. Faktor yang mempengaruhi tingkat pendidikan ini adalah
rendahnya ekonomi masyarakat pada saat itu, nelayan yang
berpendapat bahwa mereka lebih memilih membantu mencari ikan
atau melaut bersama orang tua nelayan tersebut untuk membantu

perekonomian rumahtangga keluarga.

PENDIDIKAN

Tinggi
25%

Rendah
44%

Sedang
31%

Gambar 4.2-7 Diagram Tingkat Pendidikan
(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)

Pendidikan yang menempati posisi banayak ke dua adalah
jenjang sekolah menenga pertama, terdpat 31% nelayan yang
menjawab pendidikan terakhir adalah sampai jenjang SMP.
Pendidikan sekolah menenga atas merupakan jenjang pendidikan
paling tinggi dan hanya 25% nelayan yang menempuh pendidikan
tersebut.

2) Keahlian dan Keterampilan

Keahlian dan keterampilan merupakan salah satu faktor yang
mendukung resiliensi masyrakat dalam menghadapi perubahadapi
dampak perubahan iklim ini, dimana bila keadaan tidak
memungkinkan untuk nelayan melaut maka nelayan dapat
memanfaatkan keahliannya untuk mencari penghasilan tambahan.
Keahlian dan ketrampialan yang dimiliki nelayan Pangkah Kulon
diantaranya adalah berdagang atau membuka toko kelontong,

mengolah hasil perikanan seperti membuat kerupuk ikan dan
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udang, nembuat petis, terasi dan abon udang. Selain itu nelayan
juga ada bekerja sebagai modin (ustadz), bekerja bangunan dan

lain-lain.

KEAHLIAN DAN KETRAMPILAN

Tinggi
4%

Sedang
29%

Rendah
67%

Gambar 4.2-8 Diagram Tingkat Keahlian dan Keterampilan
(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)

Gambar diatas telah menjelaskan bahwa presentase indeks
resiliensi dari segi keahlian dan keterampilan nelayan termasuk
rendah yakni sebesar 67%. Menurut nelayan setempat mereka
jarang yang memiliki keahlian dan keterampilan lain dikarenakan
kurangnya pelatihan-pelatihan yang ada di desa tersebut.

Indeks yang menunjukkan kategori tinggi merupakan
nelayan yang memiliki 2 atau lebih keahlian dan keterampilan lain.
Keahlian dan keterampilan lain yang biadanya dimiliki nelayan
Pangkah Kulon adalah berdagang, mengolah hasil perikanan,
pekerjaan bangunan dan penyewaan kapal untuk wisatawan yang
akan berwisata di mangrove Pangkah Wetan dan untuk
mengantarkan para pekerja pengeboran di laut.

Kategori sedang merupakan nelayan yang memiliki 1 saja

keahlian atau ketreampilan, kategori ini didapat sebanyak 29%
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nelayan, rata-rata keahlian yang dimiliki adalah berdagang.
Nelayan yang memiliki keahlian berdagang biasanya mereka
menjual beberapa perlengkapan rumah tangga seperti toko
kelontong, air galon, makanan ringan dan lain.lain.
3) Sosialisasi Bencana

Indeks resiliensi pada kategori sosialisasi bencana yang
dimaksud adalah sosialisasi bencana yang pernah diikuti oleh
nelayan, indeks pada kategori ini adalah rendah yakni sebanayk
73%. Nelayan yang masuk dalam kategori rendah ini merupakan
nelayan yang tidak pernah sama sekali mengikuti sosialisasi
bencana maupun pertolongan pertama. Nelayan Pangkah Kulon
masih asing dengan dengan penanggulangan bencana, hal ini
dikarenakan di Desa Pangkah Kulon tidak pernah terjadi bencana

alam baik banjir rob maupun yang lainnya.

SOSIALISASI BENCANA

Tinggi
0%

Sedang
27%

Rendah
73%

Gambar 4.2-9 Diagram Tingkat Sosialisasi Bencana
(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)
Indeks resiliensi dalam kategori sedang yakni sebanyak 27%,
nelayan dalam kategori ini merupakan nelayan yang pernah
mengikuti sosialisasi satu kali. Rata-rata nelayan dalam kategori ini

hanya pernah mengikuti pelatithan penolongan pertama pada
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kecelakaan melaut, mereka diajarkan bagaimana cara menolong
nelayan lain yang tenggelam.
4.2.3 Modal Fisik
Modal fisik merupakan kepemilikan alat bantu yang digunakan
nelayan pada saat melaut, diantaranya yakni kepemilikan perahu, alat
tangkap dan juga kepemilikan anak buah kapal. Tingkat resiliensi
nelayan pada modal fisik dapat dikatakan masuk dalam kategori tinggi.
Mayoritas nelayan Desa Pangkah Kulon memiliki perahu pribadi, alat
tangkap pribadi dan memiliki anak buah kapal.
1) Kepemilikan Perahu
Kepemilikan perahu nelayan Desa Pangkah Kulon
menunjukkan nilai tinggi. Nelayan Desa Pangkah Kulon mayoritas
memiliki perahu pribadi. Nelayan rata-rata memiliki perahu yang

berukuran 5GT.

KEPEMILIKAN PERAHU

rendah

sedang 0%
(1)

7% ’

tinggi
93%

Gambar 4.2-10 Diagram Tingkat Kepemilikan Perahu
(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)

Presentase diatas menunjukkan nelayan Pangkah Kulon 93%
memiliki perahu pribadi yang digunakan untuk bekerja mencari
ikan atau melaut setiap harinya. Beberapa dari nelayan yang
memiliki perahu pribadi biasanya hasil pembelian sendiri atau

warisan dari orang tua nelayan tersebut.
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Nilai yang menunjukkan sedang merupakan nelayan yang
memiliki perahu namun tidak milik pribadi, melainkan milik
juragan yang dioperasikan oleh nelayan tersebut. Pada hal ini dapat
juga disebut dengan patron-klien, dimana terdapat proses bagi hasil
di setiap kegiatan melaut. Pembagian hasil melaut diantaranya
juragan mendapatkan 2 bagian, nelayan yang menjalankan kapal
mendapatkan 2 bagian dan untuk anak buah kapal mendapat 1
bagian.

2) Kepemilikan Alat tangkap

Indeks kepemilikan alat tangkap di Desa Pangkah Kulon
termasuk dalam kategori tinggi, hal ini dikarenakan mayoritas
nelayan Desa Pangkah Kulon memiliki alat tangkap milik sendiri.
Terdapat bebrapa macam alat tangkap yang ada di Desa Pangkah
Kulon yakni bencet atau biasa disebut bubu, jaring lajan, jaring
keting, cabik, jaring kodo, cadong, jaring lingkar atau cager dan

jaring cepe atau kakap.

KEPEMILIKAN ALAT TANGKAP

Sedng Rendah

9% 2%

Tinggi
89%
Gambar 4.2-11 Diagram Tingkat Kepemilikan Alat Tangkap
(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)
Tingkat resiliensi yang menunjukkan nilai sedang yakni
sebanyak 9%. Kategori sedang ini merupakan nelayan yang

memiliki alat tangkap dengan cara menyewa atau pinjam kejuragan
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setempat. Sama seperti perahu nelayan juga membagi hasil
tangkapannya untuk alat tangkap tersebut yang diberikan ke
juragan pemilik alat tangkap tersebut.

Tingkat resiliensi yang menunjukkan nilai rendah yakni
nelayan yang tidak memiliki alat tangkap atau yang alat
tangkapnya tidak dapat digunakan lagi karna kerusakan yang berat
yakni sebanyak 2%. Nelayan ini mengungkapkan bahwa mahalnya
alat tangkap sehingga mereka tidak sanggup membelinya lagi.
Faktor yang mempengaruhi hal ini adalah tidak adanya lembaga
yang menyediakan simpan pinjam seperti koperasi di desa tersebut,
sedangkan nelayan yang tidak memiliki alat tangkap ini merupakan
nelayan yang sudah berusia lanjut sehingga nelayan ini memiliki
keterbatasan untuk peminjaman diluar desa.

3) Anak Buah Kapal

Indeks resiliensi pada kategori anak buah kapakl atau abk
yang dimaksud adalah jumlah anak buah kapal yang berada
didalam satu kapal yang dikemudikan nelayan. Indeks resiliensi
dalam kategori anak buah kapal ini termasuk sedang. Nelayan
Pangkah Kulon sebanyak 78% menyatakan bahwa dalam satu
perahu nelayan memiliki 1 sampai 2 anak buah kapal. Faktor yang
mempengaruhi nelayan hanya memiliki 1 atau 2 anak buah kapal
adalah dikarenakan ukuran kapal yang relatif kecil, rata-rata
nelayan dalam kategori ini adalah nelayan yang mencari ikan di
tepi sekitar perairan Ujung Pangkah dan yang mencari ikan di
muara sungai bengawan solo.

Indeks resiliensi dalam kategori tinggi terdapat 13% nelayan,
nelayan yang dikategorikan ini merupakan nelayan yang memiliki
anak buah kapal 3 atau lebih, nelayan dalam kategori ini biasanya
memiliki kapal yang ukuran lumayan besar dan bias mengakses

kearah laut lepas.
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ANAK BUAH KAPAL

Rendah Tinggi
9% 13%

Sedang
78%
Gambar 4.2-12 Diagram Tingkat Kepemilikan ABK
(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)

Indeks dalam kategori rendah memiliki nilai sebanyak 9%, nelayan
dalam kategori ini merupakan nelayan yang tidak memiliki anak buah
kapal atau mereka mencari ikan sendiri dalam satu kapal, biasanya
mereka yang termasuk dalam kategori ini memiliki perahu yang lumayan
kecil, alat tangkap yang terbatas dan hanya mencari ikan di muara sungai
Bengawan Solo.

4.2.4 Modal Sosial
1) Keterlibatan Kelompok Nelayan
Keterlibatan kelompok nelayan termasuk tinggi karena
semua nelayan Desa Pangkah Kulon tergabung dalam kelompok
nelayan, baik kelompok besar maupun kelompok kecilnya.

Terdapat satu kelompok besar dan tujuh kelompok kecil.

Kelompok besar terdiri dari seluruh nelayan yang ada di Desa

Pangkah Kulon. Kelompok kecil ini terdiri dari dusun setempat dan

alat tangkap yang digunakan, diantaranya adalah kelompok kodo,

cadong, keting, lingkar atau cager, kepiting, cepeh atau kakap dan

kelompok kalingapuri.
Tabel 4.2-2 Data Kelompok Nelayan
Jumlah
Nama Kelompok
Anggota
Kodo 22
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2)

Cadong 50
Keting 22
Lingkar/Cager 48
Kepiting 53
Cepeh/Kakap 79
Kalingapuri 56

Kelompok nelayan Desa Pangkah Kulon merupakan
kelompok yang sejahtera dikarenakan komunikasi dan hubungan
pada kelompok tersebut sangat baik. Salah satu program yang
sangat menguntungkan dikelompok tersebut yakni terdapat jadwal
mengantarkan para pekerja offshore diperairan Desa Pangkah
Kulon. Hal ini berdampak baik pada nelayan yang tidak melut
untuk mendapatkan penghasilan tambahan, nelayan ada yang
jarang menangkap ikan dikarenakan halin tangkapan yang semakin
menurun, banyak ikan parasit seperti ikan blenek yang dapat
merusak alat tangkap nelayan dan juga terkadang penghasilan
pertangkapannya hanya dapat mengganti amunsi perbekalan
seperti biaya solar saja.

Partisipasi Terhadap Kelompok Formal

Kelompok formal di Desa Pangkah Kulon sudah tidak ada,
menurut nelayan setempat dahulunya terdapat kelompok formal
seperti koperasi simpan pinjam, namun hal koperasi ini sudah
ditiadakan lagi dikarenakan banyaknya nelayan yang mangkir jika
mempunyai pinjaman, padahal menurut para nelayan koperasi
simpan pinjam tersebut sangat menguntungkan bagi nelayan
setempat atau nelayan yang kekurangan dana untuk memperbaiki
kapal atu alat tangkapnya, sehingga sekarang nelayan yang
kekurangan dalam hal finansial hanya dapat menmanfaatkan

menjual alat tangkapnya atau meminjam dari juragan setempat.
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3) Keterlibatan Kelompok Mitigasi

Kelompok mitigasi di lingkungan nelayan di Desa Pangkah
Kulon juga tidak ada, mitigasi bencana atau penanggulangan
bencana juga masih asing ditelinga nelayan ataupun masyarakat,
hal ini disebabkan karena kurangnya penyuluhan atau pengarahan
terkait bencana alam. Kelompok mitigasi dapat dimungkinkan ada
tetapi masuk dalam kelompok formal desa yang biasa disebut
dengan badan penanggulangan bencana yang dikelolah oleh
pemerintahan desa setempat.

Meski tidak adanya kelompok mitigasi ditingkat nelayan
tetapi nelayan juga membuat inisiatif untuk melakukan penanaman
mangrove yang dipelopori oleh badan pengelolaan daerah akiran
sungai dan hutan lindung (BPDASHL) Solo. Penanaman mangrove
ini juga dimanfaatkan nelayan untuk memperbaiki ekonomi
nelayan Desa Pangkah Kulon, dimana nantinya akan dibuka wisata
alam Mangrove dengan menyewa perahu-perahu nelayan,
sehingga nantinya nelayan akan mendapatkan penghasilan
tambahan jika sedang tidak melaut.

4.2.5 Modal Finansial
1) Pendapatan Melaut

Pendapatan melaut merupakan salah satu indeks resiliensi
nelayan Pangkah Kulon. Pendapatan melaut ini didapat dari
penghasilan rata-rata setiap nelayan disetap bulannya, dikarenakan
hasil penangkapan nelayan yang tidak menentu pada setiap melaut

dan mengakibatkan pengasilan yang tidak stabil.
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PENDAPATAN MELAUT

Renodah Tinggi
7% 15%

Seda
78%

Gambar 4.2-13 Diagram Tingkat Pendapatan Melaut
(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)

Pendapatan melaut nelayan Desa Pangkah Kulon termasuk
dalam kategori sedang. Rata-rata penghasilan nelayan Desa
Pangkah Kulon sekitar 3.000.000 rupiah. Jumlah pendapatan
nelayan Pangkah Kulon memang lebih sedikit dibandingkan UMR
atau upah minimum regional gresik, tetapi biaya hidup di Desa
Pangkah Kulon dikategorikan rendah sehingga nelayan masih
dapat mencukupi segala kebutuhan yang diperlukan pada setiap
bulannya.

Pendapatan nelayan yang dikategorikan tinggi yakni nelayan
yang memiliki penghasilan sebesar 10.000.000 keatas. Nelayan
yang dikategorikan berpendapatan tinggi yakni seberar 15% atau
berjumlah 8 nelayam. Nelayan dikategori ini biasanya nelayan
yang dapat mengakses ke laut lepas, memiliki perahu yang lebih
besar dari yang lainnya dan memiliki lebih dari 3 anak buah kapal.

Kategori rendah pada jumlah pendapatan nelayan yakni
sebesar 7% atau sebanyak 4 nelayan. Nelayan yang berpenghasilan
rendah ini biasanya mendapatkan rata-rata perbulan kurang dari
2.000.000 rupiah. Nelayan yang berpenghasilan rendah ini
sebagian merupakan nelayan yang tidak memiliki alat tangkap baik

yang dijual untuk memenuhi kekurangan kebutuhan sehari-hari
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maupun yang alat tangkapnya telah rusak atau tidak layak pakai
dan tidak dapat membeli yang baru karna harga jaring yang
lumayan mahal. Nelayan yang kehilangan atau tidak dapat
menangkap ikan menggunakan jaring biasanya melakukan
penangkapan ikan dengan cara yang lebih sederhana yakni dengan
memancing di pinggir laut.
2) Pendapatan Pekerjaan Sampingan

Pendapatan pekerjaan sampingan nelayan yang dimaksud
adakah pekerjaan off-fishing yang dilakuka disela-sela pekerjaan
melaut maupun pendapatan keluarga lainnya yang dapat memenuhi

kebutuhan sehari-hari.

PENDAPATAN PEKERJAAN
SAMPINGAN
Tinggi
2%

Sedang
25%

Rendah
73%
Gambar 4.2-14 Diagram Tingkat Pendapatan Pekerjaan
Sampingan
(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)

Tingkat resiliensi pada pendapatan pekerjaan sampingan
dapat dikategorikan rendah, hal ini dikarenakan 73% atau sebanyak
40 nelayan banyak yang tidak memiliki pekerjaan sampingan
selain melaut. Faktor yang mempengaruhi hal ini juga dapat
dikarenakan kurangnya keterampilan dan keahlian lain selain
melaut yang dimiliki nelayan Desa Pangkah Kulon.

Tingkat  pendapatan  pekerjaan  sampingan  yang

dikategorikan sedang yakni sebanyak 25% atau sebanyak 14
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nelayan. Nelayan yang termasuk dalam kategori ini biasanya
nelayan yang memiliki pekerjaan lain selain melaut seperti
memiliki usaha toko kelontong, warung, pengepul ikan dan lain
sebagainya.

Tingkat pendapatan nelayan yang dikategorikan tinggi hanya
terdapat 1 nelayan saja, nelayn pada kategori ini memiliki
penghasilan sampingan yang cukup tinggi dikarenan memiliki
usaha lain yakni pengepul udang, nelayan ini memanfaatkan usaha
pengepulan udang dikarenakan nelayan di Desa Pangkah Kulon
kebanyakan memilih untuk menangkap udang di muara sungai
bengawan solo jika gelombang air laut sedang tinggi.

3) Pengeluaran Bulanan

Pengeluaran bulanan yang dimaksud dalam kategori ini
adalah peneluaran nelayan dalam setiap bulannya baik berupa
pengeluaran pokok sehari-hari keluarga maupun pengeluaran
untuk biaya melaut. Pengeluaran bulanan nelayan di Desa Pangkah
Kulon termasuk dalam kategori sedang yakni sekitar 1.500.000
rupiah sampai dengan 4.000.000 rupiah. Biaya hidup di Desa
Pangkah Kulon untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari juga
termasuk murah sehingga nelayan dapat mencukupi kebutuhan
sehari-harinya. Nelayan yang dikategorikan sedang ini didapet

sebanyak 69% atau sebanyak 38 nelayan.

PENGELUARAN BULANAN

Tinggi
Rendah 7%
24%

Sedang
69%
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Gambar 4.2-15 Diagram Tingkat Pengeluaran Perbulan
(Sumber: Data Primer Diolah, 2020)

Pengeluaran bulanan yang termasuk rendah merupakan
nelayan yang mengeluarkan kurang dari 1.500.000 rupiah dalam
perbulannya. Nelayan dikategori rendah ini juga dapat
dipengaruhisedikitnya jumlah keluarga yang dihidupi dan tidah ada
tanggungan-tanggungan lain seperti menyekolahkan anaknya atau
yang lainnya. Sebagian nelayan yang memiliki pengeluaran rendah
ini merupakan nelayan yang hanya hidup berdua dengan istrinya
atau juga nelayan yang memiliki penghasilan rendah.

Yang terakhir yakni nelayan yang memiliki pengeluaran
bulanan dalalam kategori tinggi adalah 7% atau hanya 4 orang
saja.tingginya pengeluaran dapat dipengaruhi oleh banyaknya
anggota keluarga dalam keluarga terebut, dapat juga dikarenakan
banyaknya tanggungan-tanggungan diluar pengeluaran pokok
rumahtangga lainnya.

4.2.6 Uji Statistik
1) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Dalam penelitian ini koefisien determinasi menggunakan nilai
adjusted R?.

Tabel 4.2-3 Uji Koefisien Determinasi (R2)

R R Square Adjusted R Square
0.835 0.697 0.666

Dari hasil uji R? tersebut dapat kita ketahui nilai R2 sebesar
0.697 atau juga diebut 69.7% variabel dependen atau tingkat
resiliensi dipengaruhi oleh variabel independen atau juga
dipengaruhi oleh modal alam, modal manusia, modal sosial,

modal fisik dan modal finansial sedangkan 30.3 % sisanya
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dipengaruhi oleh variabel-variabel diluar variabel independen
penelitian ini.
2) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji signifikansi F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F
digunakan untuk menguji apakah kelima variabel independen
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam
penelitian ini cara yang digunakan yaitu dengan membandingkan
nilai F-hitung dan F tabel. Jika F-hitung < F-tabel, maka variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen (hipotesis ditolak). Jika F-hitung > F-tabel, maka
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen (hipotesis diterima). Nilai F tabel didapat dari mencari
dari nilai k-1;n-k atau juga 5-1;55-5 yakni 4;50, nilai k adalah
jumlah variabel bebas sedangkan n adalah jumlah sampel atau
responden, maka dari itu dengan nilai signifikansi 0.05 atau 5%
nilai F tabel yang didapat adalah 2,56. Untuk uji F dengan melihat
nilai signifikasi adalah nilai signifikasi tidak boleh lebih dari 0.05
maka Ho ditolak atau variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil
uji signifikansi simultan (uji F):

Tabel 4.2-4 Uji signifikansi simultan (uji F)

F-hitung Sig. Keimpulan
22.502 0.000 Berpengaruh simultan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai F-hitung
memiliki nilai 22.502 lebih besar dari F-tabel yaitu 2.56 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (0.00 < 0,05). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa modal alam, modal manusia, modal sosial, modal
fisik dan modal finansial secara simultan berpengaruh terhadap

tingkat resiliensi.
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3) Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya indikator-

indikator variabel dependen atau modal alam, modal manusia, modal

sosial, modal fisik dan modal finansial mempengaruhi variabel

independen atau mempengaruhi tingkat resiliensi. Perhitungan

signifikansi secara parsial dengan menggunakan uji t dengan cara

mencocokan ke t tabel cara melihat t tabel adalah dengan

menggunakan perhitungan o/2: n-k-1 atau 0.05/2: 55-5-1 yakni
2.009. Berikut ini adalah hasil uji t:
Tabel 4.2-5 Tabel Uji t

Variabel Bebas t hitung Sig. Hasil
Modal Alam (Xi) 0. 868 0.389 | Tidak Signifikan
Modal Manusia (X2) 1.081 0.285 | Tidak Signifikan
Modal Fisik (X3) -3.342 0.002 | Signifikan
Modal Sosial (X4) 6.631 0.000 | Signifikan
Modal Finansial (Xs) 0.265 0.792 | Tidak Signifikan

Tabel diatas menunjukkan bahwa:

1)

2)

Modal Alam (X;)

Hasil pengujian untuk hipotesis pertama menunjukkan bahwa
modal alam tidak berpengaruh terhadap tingkat resiliensi.
Modal alam mempunyai nilai t-hitung 0. 868 lebih kecil dari t-
tabel 2.009 dan diperoleh nilai signifikansi 0.233 lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05 (0.389> 0,05). Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak.

Modal Manusia (X2)

Hasil pengujian untuk hipotesis pertama menunjukkan bahwa
modal manusia tidak berpengaruh terhadap tingkat resiliensi.
Modal manusia mempunyai nilai t-hitung 1.081lebih kecil dari
t-tabel 2.009 dan diperoleh nilai signifikansi 0.128 lebih bsear
dari taraf signifikansi 0,05 (0.285> 0,05). Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak.
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3) Modal Fisik (X3)

Variabel modal fisik memiliki nilai signifikansi 0.004 nilai ini
lebih kecil dari 0.05 atau 0.002 > 0.05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Variabel modal fisik memiliki nilai t hitung -3.342
artinya nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel yakni 2.009
atau -3.342 > 2.009 maka dapat disimpulkan bahwa modal fisik
berpengaruh terhadap tingkat resiliensi.

4) Modal Sosial (X4)

Variabel modal sosial mempunyai nilai t-hitung 6.631 lebih
besar dari t-tabel 2.009 Dan diperoleh nilai signifikansi 0.000
lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (0,000 < 0,05). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa modal sosial berpengaruh
terhadap tingkat resiliensi.

5) Modal Finansial (Xs)

Variabel modal finansial memiliki nilai t hitung 0.212, nilai ini
lebih kecil dari nilai t tabel yakni 2.009, nilai signifikansi
diperoleh 0.265 yakni lebih besar dari taraf signifikan (0.792 >
0,05) oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa modal finansial
tidak berpengaruh terhadap tingkat resiliensi.

Variabel modal fisik memiliki pengaruh yang signifikan dan
memiliki tanda negatif terhadap tingkat resiliensi komunitas nelayan
Desa Pangkah Kulon. Tanda negatif pada variabel modal fisik
dikarenakan perahu, alat tangkap dan abk merupakan bagian penting dan
utama yang dibutuhkan oleh nelayan dalam mencari ikan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, jika tidak memiliki perahu dan
alat tangkap nelayan akan kesulitan untuk mencari ikan, sehngga dapat
diartikan jika nelayan tidak memiliki modal fisik maka tingkat resiliensi
nelayan rendah. Nilai positif pada modal sosial juga memiliki pengaruh
dalam tingkat resiliensi dikarenakan peran suatu kelompok atau orang
lain juga dapat mempengaruhi tingkat resiliensi seperti halnya peran

kelompok nelayan dan hubungan dengan orang lain seperti patron-klien,
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sehinga dapat disimpulkan semakin banyak jaringan modal sosial maka
tingkat resiliensi nelayan juga semkain tinggi.
4.3 Strategi Adaptasi
1. Diversifikasi
Diversivikasi atau peluasan lapangan pekerjaan guna untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Umumnya masyarakat yang
bergantung pada sumberdaya alam  seingkali mengalami
ketidakpastian, strategi adaptasi Diversifikasi seringkali menjadi tujuan
nelayan untuk menutupi kekurangan dan kelemahan tersebut. Bahkan
terkadang beberapa nelayan banjak yang tidak menjadikan profesi
nelayan atau pekerjaannya untuk menangkap ikan sebagai pekerjaan
yang eksklusif, terkadang nelayan juga mengkombinasikan dengan
pekerjaan-pekerjaan lainnya.

Diversifikasi ini merupakan strategi adaptasi nelayan yang
banyak dikembangkan atau banyak dimodifikasi oleh nelayan.
Penganekaragaman pekerjaan ini umumnya dibagi menjadi dua
kategori yakni on-fishing atau masih dalam kategori perikanan dan off-
fishing atau tidak dalam kategori perikanan.

Nelayan di Desa Pangkah Kulon mayoritas dari hasil wawancara
hanya beberapa saja yang menggunakan strategi diversifikasi sebagai
bantuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Tetapi tedapat juga
nelayan yang memanfaatkan strategi diersifikasi sebagai tambahan
untuk mencukupi kebutuhan keluarganya.

Nelayan yang yang menganekaragamkan pekerjaannya di bidang
non perikanan biasanya berprofesi sebagai pedagang yang membuka
usaha toko kecil-kecilan di rumahnya, selain itu juga terdapat nelayan
yang juga berprofesi sebagai pengepul udang jika sedang tidak melaut,
peternak kambing, terdapat pula nelayan yang berprofesi sebagai ustadz
atau yang biasa masyarakat desa sebut sebagai modin yang mengisi
pengajian atau tadarus jika sedang ada hajatan atau acara di rumah
masyarakat, dan terdapat pula nelayan yang membuka warung kopi

untuk menambah penghasilannya.
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Diversifikasi dalam sektor perikanan di Desa Pangkah Kulon
masih sangat minim, meskipun memiliki luas wilayang yang terbilang
cukup luas tapi pemanfaatan lahan tersebut masih kurang maksimal,
sehingga banyak lahan-lahan kosong yang tidak dimanfaatkan bahkan
terdapat puala tambah disekitar rumah-rumah warga yang dibiarkan
mengering dan tidak terurus, menurut warga setempat tambak-tambak
kosong beberapa tahun lalu memang digunakan untuk tambak udang
atau bandeng, tetapi beberapa tahun ini sudah dibiarkan kosong dan
tidak terurus begitu saja. Biasanya strategi diversifikasi pada kategori
melaut yang dilakukan oleh nelayan Desa Pangkah Kulon adalah
budidaya udang di tambak air payau di desa setempat.

Gambar 4.3-1 Area Tambak Tidak Terpakai
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 4.3-2 Tambak Udang
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(Sumber : Dokumen Pribadi)
2. Intensifikasi

Intensifikasi  adalah  strategi adaptasi nelayan dengan
menganekaragamkan alat tangkap guna menambah pendapatan melaut
nelayan. Pada umumnya terdapat nelayan di Desa Pangkah Kulon yang
memiliki alat tangkap lebih dari satu alat tangkap saja. Menurut nelayan
hal itu dilakukan dengan mengikuti pola musim ikan, jika ikan dilaut
jarang atau hampir tidak ada maka nelayan memanfaatkan alat tangkap
lainnya yang dapat digunakan menangkap ikan di muara sungai
bengawan solo.

Strategi intensifikasi ini memang tergolong luamayn membantu
pendapatan nelayan jika pendapatan ikan sedang turun, namun
sayangnya tidak semua nelayan dapat melakukan hal tersebut
dikarenakan mahalnya alat tangkap seperti jaring dan lain-lain.

3. Jaringan sosial

Strategi adaptasi nelayan dalam kategori jaringan sisal yakni
memanfaatkan kelompok-kelompok atau jaringan sosial yang ada
untuk menghidupi kebutuhan sehari-harinya. Semua nelayan Desa
Pangkah Kulon mengikuti kelompok nelayan desa tersebut, baik
kelompok besar maupun kelompok-kelompok kecilnya.

Manfaat jaringan sosial di Desa Pangkah Kulon sangat
dimanfaatkan bagi nelayan dan pengelolahan kelompok nelayan di desa
tersebut sangat bagus, seperti halnya bantuan-bantuan dari beberapa
pihak banya8k yang masuk melalui kelompok nelayan dan pengurus
kelompok nelayan semaksimal mungkin membagikan secara adil bagi
nelayan yang membutuhkan nelayan-nelayan tersebut. Kelompok
nelayan juga bekerja sama dengan perusahaan penambangan laut yang
saat ini sedang mengerjakan penambangan di laut Pangkah Kulon
dengan cara menyediakan transportasi untuk ke lokasi penambangan
dengan menggunakan perahu nelayan, kelompok nelayan berusaha
membagi secara adil dan menjadwalkan nelayan yang akan

mengantarkan para pekerja. Nelayan Pangkah Kulon sangat
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diuntungkan dengan hubungan kerja sama ini, karena per sekali trip
pengantaran nelayan mendapatkan uang sebanyak 500.000 per armada,
sekali trip biasanya dilakukan dengan rentang waktu sekitar 12 jam.

Strategi jaringan sosial yang dilakukan nelayan bukan hanya antara
kelompok nelayan saja, jaringan sosial yang familiar diantara nelayan
lain yakni hubungan patron-klien, patron yang dimaksud merupakan
juragan yang berperan meminjami alat tangkap, perahu ataupun uang
yang dibutuhkan nelyan sedangkan klien merupakan nelayan yang
meminjam uang, perahu atau alat tangkap tersebut.

. Mobilisasi Anggota Keluarga

Strategi mobilisasi anggota yang dimaksud disini adalah
melibatkan anggota keluarga untuk menambahkan penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan anggota keluarga baik dalam sektor perikanan
maupun non perikanan.

Peran istri dalam memenuhi ekonomi keluarga merupakan hal yang
lumrah bagi keluarga nelayan. Dalam sebuah keluarga peran seorang
istri merupakan peran yang dominan, dimana peran istrilah yang
sepenuhnya mengatur keuangan rumah tangga sehari-hari. Pekerjaan
istri nelayan di Desa Pangkah Kulon sangat bermacam-macam
diantaranya adalah membantu suaminya yang berprofesi sebagai
nelayan untuk menjualkan hasil tangkapannya, terdapat pula yang
mengolah hasil tangkapan yang diperoleh suaminya menjadi olahan
produk perikanan seperti petis, terasi, kerupuk udang maupun kerupuk
ikan dan hasilnya akan dijual dipasar dan ditoko-toko sekitar rumah,
ada pula yang bekerja sebagai pedagang di pasar maupun berjualan di
rumahnya dan ada juga yang membuka warung baik warung nasi
maupun warung kopi.

Peran anggota keluarga yang kedua yakni peran anak, peran anak
di Desa Pangkah Kulon kebanyakan adalah dengan membantu orang
tua mereka melaut atau biasanya mereka yang yang berperan sebagai
anak buah kapal atau yang biasa mereka sebut sebagai rewang. Pada

era ini nelayan lebih terbuka dengan pendidikan dimana sebagian dari
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anak-anak nelayan ini diusahakan setelah lulus sekolah mereka

melanjutkan sampai jenjang kuliah. Beberapa anak nelayan pada

beberapa tahun ini juga banyak yang memilih untuk merantau ke luar

negeri karena melihat kondisi penghasilan laut yang semakin tahun

semakin menurun.

5. Aspek Strategi Adaptasi

1)

2)

Aspek Pengetahuan

Dampak dari perubahan iklim telah membuat nelayan Pangkah
Kulon merubah pengetahuan mereka, kini nelayan Pangkah Kulon
merasa susah untuk memprediksi baik cuaca, musim penangkapan
ikan maupun daerah penangkapan ikan. Salah satu nelayan
Pangkah Kulon berpendapat bahwa dulu nelayan sangat mudah
untuk mencari ikan karena kondisi ekologis yang masih bagus dan
dulu musim hujan dapat diperkirakan mulai dari bulan apa dan
sampai bulan apa, namun pada beberapa tahun terakhir ini nelayan
susah untuk memprekdisinya, beberapa tahun terakhir ini sering
terjadi hujan secara tiba-tiba meskipun pada awalnya cuaca terlihat
bagus dan curah hujan juga semakin meningkat atau semakin
sering terjadi pada setiap tahunnya.

Kondisi cauca bukan salah satu hal yang telah berubah bahkan
pada saat ini nelayan juga kesusahan dalam memprediksi musim
ikan dan menentukan titik-titik daerah penangkapan ikan. Nelayan
pada beberapa tahun lalu dapat memprediksi kapan waktu musim
banyak ikan dan kapan ikan sedang jarang-jarangnya, namun
sekarang kondisi tersebut susah diprediksi bahkan hampir tidak
bias diprediksi.

Aspek Teknologi

Aspek teknologi yang dilakukan nelayan Pangkah Kulon adalah
dengan menggandakan alat tangkap, ketidak pastian musim
penangkapan dan berkurangnya hasil tangkapan membuat nelayan
Pangkah Kulon berupaya mengembangkan teknologi yang dapat

menyesuaikan dengan perubahan kondisi alam yang ada.
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Teknologi yang mereka kembangkan yaitu dengan menggandakan
alat tangkap atau menganekaragamkan alat tangkap. Nelayan yang
kesuitan menangkap ikan menggandakan atal tangkapnya dengan
alat tangkap lain dengan tujuan agar memaksimalkan dalam
penangkapan ikan, biasanya nelayan ini merupakan nelayan jaring
lingkar, sambil menunggu hasil tangkapanya nelayan biasanya
menggunakan jaring jala untuk mencari ikan lainnya terkadang ada
pula yang menganekaragamkan dengan alat tangkap bencet dan

lain-lain.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Tingkat Resiliensi Komunitas Nelayan Desa Pangkah Kulon

a.

Tingkat resiliensi pada modal alam nelayan di Desa Pangkah Kulon
termasuk sedang, karena nelayan masih banyak yang tidak bisa
mengakses kearah laut lepas, jumlah hasil tangkapan nelayan
termasuk sedang.

Tingkat resiliensi pada modal manusia termasuk rendah karena
pendidikan nelayan Desa Pangkah Kulon yang mayoritas hanya
sampai sekolah dasar, keahlian dan keterampilan masuk dalam
kategori sedang dan pengetahuan mitigasi bencana juga dalam
kategori rendah.

Tingkat resiliensi pada modal fisik termasuk tinggi karena hampir
semua nelayan memiliki armada melaut dan alat tangkap pribadai
namun untuk jumlah abk masuk dalam kategori sedang dan jarak
tempuh yang tidak terlalu jauh.

Tingkat resiliensi pada modal sosial dalam kategori kelompok
nelayan dan kesejahteraan nelayan adalah tinggi karena semua
nelayan masuk kedalam kelompok nelayan sedangkan untuk
kelompok formal maupun mitigasi adalah rendah karena tidak
adanya kelompok tersebut.

Tingkat reiliensi dalam modal finansial termasuk sedang karena
mayoritas nelayan Desa Pangkah Kulon mendapat penghasilan
antara 2.000.000 sampai 10.000.000 dan pengeluaran perbulan
yakni antara 1.500.000 sampai 4.000.000, tetapi pendapatan dari
pekerjaan sampingan rendah yakni rata-rata dibawah 1.000.000.
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f. Hasil dari uji koefisien determinasi (R2) mendapatak hasil 69.7%
variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen. Uji
signifikasi simultan menunjukkan nilai F hitung 22.502 lebih besar
dari f tabel dan nilai signifikan 0.00 lebih kecil dari 0,05 maka
variabl independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen. Uji regresi linier menunjukkan modal fisik
menunjukkan nilai signifikan dengan tanda negatif, sedangkan

modal sosial signifikan dan tanda positif.

2. Strategi adaptasi yang dilakukan nelayan adalah dengan peluasan

lapangan pekerjaan (Diversivikasi), penganekaragaman alat tangkap,

memanfaatkan jaringan sosial dan mobilisasi anggota keluarga.

5.2 Saran

1.

Teknologi, pada bidang teknologi seperti alat tangkap dan perahu
seharusnya pemerintah memberikan bantuan berupa perlengkapan
melaut yang lebih modern kepada kelompok atau masyarakat karena
kepemilikan alat tangkap sangat mempengaruhi pendapatan nelayan
dalam melaut.

Ekonomi, dalam hal ekonomi sebaiknya di desa tersebut lebih banayk
diadakan pelatihan-pelatihan non-fishing yang dapat meningkatkan
ekonomi masyarakat pada saat terjadinya musim paceklik.

Koprasi, sebaiknya pemerintah mendirikan koprasi simpan pinjam
untuk nelayan di desa tersebut agar nelayan yang membutuhkan
pinjaman tidak bingung untuk meminjam uang jika terjadi masalah pada
perlengkapan melautnya.

Sosial, sebaiknya hubuhangan antar kelompok nelayan yang sudah
terjalin baik seperti sekarang tetap dijaga dengan baik sehingga nelayan
dapat selalu mendapatkan manfaat dari jaringan sosial.

Penelitian, sebaiknya peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini
dapat mendapatakn data dari seluruh dusun yang ada di desa tersebut

dan dapat mendapatkan narasumber yang lebih banyak lagi.
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